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ABSTRAK 

Alghozali, Mohammad Faizal, 2025. “Kepemimpinan Transformatif Kepala 

Sekolah dengan Rangkap Tugas pada Era Pendidikan 4.0 di SMPN 3 

Cikembar”. Tugas Akhir. Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Bisnis dan Humaniora. Universitas Teknologi Yogyakarta. Pembimbing Dr. 

Mustaqim Pabbajah, MA 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformaif, Rangkap Tugas, Pendidikan 4.0 

Kepala sekolah memegang peran dalam meningkatkan mutu pendidikan, terlebih 

pada era pendidikan 4.0 yang menuntut kemampuan adaptif, inovatif dan 

menguasai literasi digital. Di tengah keterbatasan sumber daya manusia, kepala 

sekolah lazim merangkap tugas sebagai guru, seperti yang terjadi di SMP Negeri 3 

Cikembar. Penelitian ini didasarkan pada fenomena kepala sekolah dengan latar 

belakang bimbingan dan konseling  yang tetap mampu menjalankan kepemimpinan 

transformatif secara efektif meskipun merangkap tugas. Berdasarkan latar belakang 

tersebut adapun rumusan masalah dalam penelitian ini pertama, bagaimana praktik 

kepemimpinan transformatif yang diterapkan oleh kepala sekolah dengan rangkap 

tugas, kedua apa faktor pendorong keberhasilannya, dan ketiga bagaimana 

implikasi kepemimpinan transformatif terhadap keberhasilan sekolah dalam 

menghadapi tantangan di era pendidikan 4.0. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memaparkan bentuk praktik kepemimpinan transformatif kepala sekolah rangkap 

tugas, mengidentifikasi faktor pendukung keberhasilan, serta memahami implikasi 

dari kepemimpinan tersebut terhadap keberhasilan sekolah menghadapi tatangan 

era pendidikan 4.0. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 

studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi yang kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan empat dimensi utama 

kepemimpinan transformatif yaitu pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi 

intelektual, dan perhatian individual. Faktor pendorong keberhasilan meliputi 

Adanya komiten pribadi, kemampuan dalam mengelola rangkap tugas, latar 

belakang pendidikan dari bimbingan dan konseling yang memfasilitasi komunikasi 

efektif dan empati, dukungan dari guru serta kesadaran akan tantangan di era 

pendidikan 4.0. Dampak dari kepemimpinan ini terlihat pada meningkatnya 

kompetensi guru terkait adaptasi dengan teknologi, semangat belajar siswa, serta 

terciptanya lingkungan yang mendukung kolaborasi dan inovasi dalam kegiatan 

pembelajaran berbasis teknologi. Simpulan dari penelitian ini adalah 

kepemimpinan transformatif dapat tetap diterapkan secara efektif meskipun dalam 

kondisi rangkap tugas, khususnya ketika kepala sekolah memiliki kompetensi 

komunikasi interpersonal yang tinggi dan kemampuan manajerial yang adaptif. 

Disarankan agar penelitian selanjutnya melakukan studi komparatif antar sekolah 

dengan karakteristik kepemimpinan yang berbeda-beda untuk memperkaya 

pemahaman dan kontribusi terhadap pengembangan keilmuan di Indonesia. 
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ABSTRACT 

Alghozali, Mohammad Faizal. 2025. "Transformational Leadership of Principals 

with Dual Roles in the Era of Education 4.0 at SMPN 3 Cikembar." Thesis. 

Guidance and Counseling Study Program, Faculty of Business and 

Humanities, University of Technology Yogyakarta. Supervisor: Dr. 

Mustaqim Pabbajah, MA. 

The principal plays a vital role in improving the quality of education, particularly 

in the era of Education 4.0 which demands adaptive, innovative capabilities and 

digital literacy. Amidst limited human resources, principals are sometimes required 

to take on dual roles as both school leaders and teachers, as is the case at junior high 

school 3 Cikembar. This study is based on the phenomenon of a principal with a 

background in guidance and counseling who is still able to effectively implement 

transformative leadership despite holding dual responsibilities.Based on this 

background, the research questions are as follows first, How is transformative 

leadership practiced by principals with dual roles, second,  What are the driving 

factors behind its success? and third What are the implications of transformative 

leadership for school success in facing the challenges of Education 4.0. This study 

aims to describe the form of transformative leadership practices by principals with 

dual roles, identify the supporting factors for success, and understand the 

implications of such leadership for school achievement in responding to the 

challenges of the Education 4.0 era. A qualitative approach using a case study 

method was employed. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and analyzed descriptively. The results show that the principal 

applied the four core dimensions of transformative leadership: idealized influence, 

inspirational motivation, intellectual stimulation, and individualized consideration. 

The supporting factors include personal commitment, the ability to manage multiple 

responsibilities, a background in guidance and counseling that facilitates effective 

communication and empathy, support from teachers, and awareness of the 

challenges posed by the Education 4.0 era. The impact of this leadership is reflected 

in the increased competence of teachers in adapting to technology, heightened 

student motivation, and the development of a collaborative and innovative learning 

environment supported by technology. In conclusion, transformative leadership can 

still be effectively implemented even under dual-role conditions, especially when 

the principal possesses strong interpersonal communication skills and adaptive 

managerial abilities. It is recommended that future research conduct comparative 

studies across schools with different leadership characteristics to enrich 

understanding and contribute to the advancement of educational leadership 

knowledge in Indonesia. 

Keywords: Transformational Leadership, Dual Roles, Education 4.0
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam pembangunan bangsa. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, kepala sekolah merupakan 

pemimpin di lingkungan sekolah yang memiliki peran krusial dalam 

menentukan arah dan keberhasilan program sekolah serta meningkatkan 

mutu pendidikan melalui berbagai strategi dan metode kepemimpinan 

(Artanti et al., 2024; Sutisna et al., 2023). Dalam era pendidikan 4.0, 

tuntutan terhadap kepala sekolah semakin kompleks seiring dengan 

perkembangan teknologi dan transformasi sistem pendidikan. Kepala 

sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai 

pemimpin yang mampu menginspirasi, mampu beradaptasi dengan 

perubahan dan mampu menerapkan inovasi dalam proses pembelajaran. 

Kepemimpinan transformatif menjadi salah satu pendekatan yang 

diharapkan mampu menjawab tantangan tersebut. Kepala sekolah dengan 

gaya kepemimpinan transformatif dituntut untuk memiliki visi yang jelas, 

mendorong perubahan dan membangun lingkungan sekolah yang inovatif. 

Dalam era pendidikan 4.0, peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan semakin kompleks dan menuntut profesionalisme yang tinggi 

dan beradaptasi dengan tuntutan zaman (Nursyifa, 2019). Kepala sekolah  

diharapkan mampu mengelola sekolah dengan efektif, mengembangkan 
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kurikulum, membangun budaya sekolah yang kondusif serta meningkatkan 

kualitas pendidikan. Dalam konteks ini, kepala sekolah dengan latar 

belakang bimbingan dan konseling (BK) memiliki potensi besar untuk 

menerapkan kepemimpinan transformatif yang berorientasi pada perubahan 

dan pengembangan sumber daya manusia. Kepala sekolah dengan 

pemahaman humanistik dalam bimbingan dan konseling dapat menerapkan 

kepemimpinan yang menekankan hubungan positif serta penghargaan 

terhadap martabat guru dan masyarakat (Fika et al., 2023; Warman et al., 

2024; Widodo & Bedi, 2024). Dengan pendekatan yang berfokus pada 

pengembangan potensi individu, komunikasi yang efektif dan empati yang 

tinggi, kepala sekolah berlatar belakang bimbingan dan konseling 

diasumsikan mampu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif 

dan mendukung kesejahteraan siswa serta tenaga pendidik.  

Pada sekolah yang memiliki keterbatasan tenaga pendidik, kepala 

sekolah lazim menjalankan perluasan tugas. Fenomena ini dapat berpotensi 

menimbulkan berbagai tantangan seperti keterbatasan waktu dan beban 

kerja yang tinggi. Meskipun demikian, jika dikelola dengan baik, kepala 

sekolah berlatar belakang bimbingan dan konseling dapat tetap menjalankan 

tugasnya secara efektif dengan memanfaatkan keterampilannya dalam 

proses kepemimpinan. Fenomena perluasan tugas dan tanggung jawab 

kepala sekolah di Indonesia merupakan isu yang perlu mendapat perhatian. 

Beban kerja yang berlebihan ini berpotensi menurunkan efektivitas 

kepemimpinan akibat kesulitan membagi waktu (Tumangger et al., 2024). 
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Sehingga akhirnya dapat berdampak pada kualitas pendidikan serta 

kesejahteraan guru dan siswa.  

Fenomena kepala sekolah yang merangkap tugas banyak terjadi di 

daerah dengan keterbatasan sumber daya manusia. Kondisi ini 

mengakibatkan ketidakseimbangan dalam pelaksanaan tugas manajerial dan 

pedagogis, sehingga berpotensi menurunkan efektivitas kepemimpinan 

serta kualitas pendidikan di sekolah. Misalnya, di Langkat Sumatera Utara 

terdapat kepala sekolah yang memimpin hingga tiga sekolah di tiga 

kecamatan berbeda (Sumutpost.id, 2024). Selanjutnya, di Kota Manado 

kepala dinas melantik hingga empat kepala sekolah untuk menjadi plt di 

sekolah yang mengalami kekosongan pemimpin (Merdeka17.id, 2025). 

Dalam kasus lain terdapat ASN yang merangkap hingga tiga jabatan di 

waktu yang sama, yaitu sebagai Penilik Sekolah pada Dinas Pendidikan 

Deliserdang, sebagai Korwil Pendidikan Kecamatan Tanjung Morawa dan 

Plt. Kepala SD Negeri di Tanjung Morawa (okemedan.com, 2025). Pada 

wilayah lain terdapat 62 jabatan kepala sekolah diisi oleh plh yang juga 

menjadi kepala sekolah di tempat lain (Rakyatsulsel.fajar.co.id, 2025). 

Selain itu, terdapat pula kasus kepala sekolah merangkap jabatan di luar 

pendidikan, yaitu menjadi Kepala Desa (Radarjatim.id, 2025). Fenomena 

rangkap tugas kepala sekolah yang terjadi di berbagai daerah menunjukkan 

tantangan serius terhadap penerapan kepemimpinan transformatif dalam 

pendidikan. 
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Kepemimpinan transformatif menuntut pemimpin untuk memiliki 

fokus, visi dan kemampuan untuk mendorong perubahan positif. Kasus-

kasus di Langkat, Manado, Deliserdang dan daerah lainnya menunjukkan 

bahwa kepala sekolah yang merangkap tugas cenderung kesulitan dalam 

melaksanakan perannya secara maksimal, baik dalam aspek manajerial 

maupun pedagogis akibat konflik peran yang terjadi didalamnya (Medina et 

al., 2019). Hal ini berpotensi memunculkan konflik peran, mengurangi 

efektivitas kepemimpinan dan kualitas pendidikan di sekolah. Oleh karena 

itu, kepemimpinan transformatif yang efektif menuntut kepala sekolah 

untuk berfokus pada peran strategis dalam mengelola perubahan dan 

meningkatkan mutu pendidikan di era pendidikan 4.0. 

Hingga saat ini, penelitian mengenai kepemimpinan transformatif 

cenderung berfokus pada tiga aspek utama yang belum mencakup konteks 

kepala sekolah rangkap tugas dalam era pendidikan 4.0. Pertama, 

kepemimpinan transformatif pada konteks lembaga pendidikan islam yang 

berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan berbasis al-quran, perbaikan 

berkelanjutan dengan mendorong partisipasi staf dan menanamkan nilai-

nilai Profetik dalam kepemimpinan seperti Shiddiq, Amanah, Tabligh, 

Fathanah (Kharisma et al., 2022; Mahfudh, 2022; Nengsih et al., 2024). 

Kedua, kepemimpinan transformatif pada aspek kepala daerah yang 

terfokus pada walikota yang menekankan pada komunikasi dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses pemerintahan (Lestari, 2017). Ketiga, 

kepemimpinan transformatif yang dilakukan oleh tokoh agama islam yang 
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menekankan  pada inovasi dan pembaharuan yang dilakukan oleh K. H. 

Ahmad Dahlan dalam mendirikan Muhammadiyah dan mengembangkan 

pendidikan Islam (Rasyid, 2019). Dari ketiga penelitian yang telah 

dilakukan, belum ditemukan penelitian yang secara khusus membahas 

secara mendalam mengenai fenomena kepemimpinan transformatif dalam 

konteks kepala sekolah merangkap tugas dalam era pendidikan 4.0. 

Kurangnya kajian yang berfokus pada aspek ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat celah penelitian yang perlu dieksplorasi lebih. 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa kepala sekolah dengan 

latar belakang pendidikan bimbingan dan konseling dapat menerapkan 

kepemimpinan transformatif secara efektif yang menjadi kunci dalam 

mendorong perubahan positif di sekolah pada era pendidikan 4.0. Argumen 

utama yang mendasari studi ini adalah bahwa kepala sekolah yang memiliki 

latar belakang bimbingan dan konseling memiliki kecenderungan untuk 

mengedepankan pendekatan humanis dalam kepemimpinannya. 

Pemahaman yang mendalam tentang psikologis siswa, keterampilan 

komunikasi, serta empati yang tinggi menjadi modal utama bagi kepala 

sekolah berlatar belakang bimbingan dan konseling dalam membangun 

budaya sekolah yang inklusif dan suportif. Hal ini tercermin dalam 

kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri 3 Cikembar yang merangkap 

tugas sebagai guru bimbingan dan konseling namun tetap mampu 

menjalankan perannya secara profesional serta membangun budaya sekolah 

yang inovatif dan inklusif. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain: 

1. Fenomena kepala sekolah yang merangkap tugas berpotensi 

menimbulkan konflik peran, mengurangi efektivitas kepemimpinan dan 

kualitas pendidikan di sekolah yang berdampak pada terganggunya 

fokus dalam menjalankan fungsi manajerial dan pedagogis secara 

optimal. 

2. Belum terdapat pemahaman mengenai praktik kepemimpinan 

transformatif yang diterapkan oleh kepala sekolah merangkap tugas, 

khususnya dalam konteks guru bimbingan dan konseling. 

3. Minimnya kajian empiris yang menggambarkan secara menyeluruh 

praktik kepemimpinan transformatif, faktor pendorong keberhasilan 

serta implikasi kepemimpinan transformatif kepala sekolah, terutama 

dalam konteks kepala sekolah yang merangkap tugas. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka perlu 

adanya batasan dalam penelitian ini agar tidak terjadi penyimpangan 

pembahasan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Fokus dalam penelitian ini adalah pada implementasi kepemimpinan 

transformatif kepala sekolah yang merangkap tugas dalam era 

pendidikan 4.0.  
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2. Penelitian ini mengambil studi kasus di SMP Negeri 3 Cikembar 

dengan fokus utama dalam penelitian ini adalah bentuk dari praktik 

kepemimpinan transformatif yang diterapkan oleh kepala sekolah yang 

merangkap tugas, faktor pendorong keberhasilan kepemimpinan 

tersebut dan implikasi kepemimpinan transformatif terhadap 

keberhasilan sekolah menghadapi era pendidikan 4.0.  

3. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.  

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi wawancara dan 

studi dokumentasi.  

4. Subjek utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai 

informan utama, dengan guru bimbingan dan konseling serta tiga 

pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah sebagai informan pendukung.  

1.4 Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi kajian sebelumnya dengan 

menelaah secara mendalam implementasi kepemimpinan transformatif 

kepala sekolah yang merangkap tugas dalam konteks Pendidikan 4.0. 

Fenomena kepala sekolah yang merangkap tugas dalam dunia pendidikan 

masih menjadi permasalahan yang belum terselesaikan secara 

komprehensif. Sejalan dengan itu tiga pertanyaan dapat dirumuskan: 

1. Bagaimana praktik kepemimpinan transformatif yang diterapkan oleh 

kepala sekolah yang merangkap tugas sebagai guru bimbingan 

konseling? 



8 

 

 

 

2. Apa faktor yang mendorong keberhasilan kepemimpinan transformatif 

kepala sekolah merangkap tugas menjadi guru bimbingan konseling?  

3. Bagaimana implikasi kepemimpinan transformatif kepala sekolah 

terhadap keberhasilan sekolah dalam menghadapi tantangan di era 

Pendidikan 4.0? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk dari praktik kepemimpinan transformatif 

yang diterapkan oleh kepala sekolah yang merangkap tugas sebagai 

guru bimbingan konseling 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendorong keberhasilan kepemimpinan 

transformatif kepala sekolah merangkap tugas menjadi guru bimbingan 

konseling 

3. Untuk mengetahui dampak dari kepemimpinan transformatif terhadap 

keberhasilan sekolah menghadapi era pendidikan 4.0 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kajian terkait kepemimpinan transformatif dalam konteks pendidikan yang  

berfokus pada kepala sekolah yang merangkap tugas di era Pendidikan 4.0. 

Penelitian ini mengkaji bagaimana kepala sekolah yang memiliki latar 
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belakang bimbingan dan konseling dapat menerapkan kepemimpinan 

transformatif dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan adaptif serta berorientasi pada tujuan. Selain itu, penelitian ini 

juga memperluas cakupan teori kepemimpinan pendidikan dengan 

menghadirkan perspektif baru tentang pendekatan bimbingan dan konseling 

yang dapat memperkuat efektivitas kepemimpinan transformatif. Kepala 

sekolah yang memiliki pemahaman mendalam tentang aspek psikologis dan 

sosial siswa diharapkan mampu mengelola sekolah secara lebih humanis 

dengan komunikasi yang efektif bagi siswa dan menciptakan lingkungan 

yang kondusif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

pada pengembangan teori kepemimpinan transformatif, tetapi juga 

memperkaya literatur akademik terkait kepemimpinan di sektor pendidikan. 

Selanjutnya penelitian ini juga membuka ruang diskusi bagi formulasi 

kebijakan pendidikan yang lebih efektif guna mendukung optimalisasi 

peran kepala sekolah dalam mengelola institusi pendidikan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat memberikan wawasan terkait 

metode penerapan kepemimpinan  transformatif secara efektif serta 

lebih mampu mengelola sekolah secara optimal, meningkatkan kualitas 

pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

adaptif terhadap perubahan di era Pendidikan 4.0. 

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, dapat memberikan pemahaman 

yang lebih luas tentang bagaimana peran dan kemampuan seperti 
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membangun komunikasi yang lebih efektif dengan kepala sekolah, guru 

mata pelajaran, serta siswa dapat dioptimalkan dalam penerapan 

kepemimpinan yang lebih humanis dan berorientasi pada 

pengembangan potensi individu di sekolah. 

3. Bagi guru dan tenaga kependidikan, dapat memberikan wawasan 

mengenai dampak kepemimpinan transformatif terhadap lingkungan 

kerja yang lebih inklusif dan berbasis pada pengembangan sumber daya 

manusia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Teoritis 

2.1.1 Kepemimpinan Transformatif 

A. Pengertian Kepemimpinan 

Kurt Lewin yang merupakan psikolog mendefinisikan kepemimpinan 

sebagai hubungan antara pemimpin dan pengikut yang melibatkan 

pengaruh dan interaksi sosial (Farleni & Syadeli, 2023). Dalam 

penelitian lain kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan yang 

dimiliki oleh individu dalam memengaruhi dan memfasilitasi individu 

dalam mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan berbagai jalan 

seperti ancaman, penghargaan, otoritas, dan bujukan (Saputra & 

Ningsih, 2023). Hal tersebut sejalan dengan definisi kepemimpinan 

menurut Edwar Lyman Munson yang menjelaskan bahwa 

kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang dalam mengatasi 

beragam anggota dengan tujuan mencapai hasil yang maksimal serta 

memperkecil kemungkinan konflik (Hutahaean, 2021). Penelitian lain 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan merupakan proses pemimpin 

menggunakan sikap kepercayaan diri dalam berkomunikasi serta 

kebijaksanaan dalam mengatasi masalah yang bertujuan untuk 

memengaruhi pemikiran dan tindakan orang lain demi mencapai tujuan 

bersama (Mubarok, 2021). Senada dengan itu penelitian yang dilakukan 
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oleh Saputra (2021) menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan 

pola perilaku yang ditunjukan seorang pemimpin kepada bawahannya 

dalam mengarahkan, memotivasi dan memengaruhi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dengan menerapkan gaya kepemimpinan 

yang sesuai dengan situasi namun dengan tetap melibatkan partisipasi 

bawahan dalam pengambilan keputusan 

Sementara itu menurut Benmira & Agboola, (2021) dalam 

penelitiannya mendefinisikan kepemimpinan sebagai seni dalam 

memengaruhi, menggerakkan dan menginspirasi individu atau 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama dengan pendekatan yang 

dapat bersifat visioner, strategis, atau berbasis karakteristik tertentu 

yang melekat pada pemimpin. Sejalan dengan hal itu Ralph Stogdill 

dalam penelitian Muslim (2021) mendefinisikan bahwa kepemimpinan 

merupakan proses memengaruhi bagi kegiatan suatu kelompok yagng 

terorganisasi menuju tercapainya tujuan. 

Berdasarkan berbagai perspektif yang telah diungkapkan di atas 

maka kesimpulan dari definisi kepemimpinan adalah suatu proses yang 

melibatkan kemampuan individu dalam memengaruhi, mengarahkan, 

memotivasi, dan memfasilitasi individu atau kelompok untuk mencapai 

tujuan tertentu. Proses ini tidak hanya mengandalkan kekuasaan formal, 

tetapi juga melibatkan interaksi sosial, komunikasi yang efektif, 

pengambilan keputusan yang bijaksana, serta kemampuan adaptasi 

terhadap situasi yang dihadapi. Kepemimpinan juga mencerminkan 
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perpaduan antara seni dan strategi dalam menginspirasi dan 

menggerakkan orang lain, baik melalui pendekatan visioner, karakter 

personal, maupun gaya kepemimpinan yang partisipatif dan situasional. 

B. Pengertian Transformatif 

Transformatif adalah sebuah proses perubahan yang terjadi secara terus-

menerus dan bertahap yang melibatkan dimensi waktu dengan tujuan 

mencapai kondisi yang lebih baik dari sebelumnya (Hakim, 2021). 

Senada dengan penelitian sebelumnya transformatif didefinisikan 

sebagai suatu proses perubahan yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan kemampuan khususnya dalam bidang kepemimpinan 

melalui stimulasi dan inspirasi yang biasanya dilakukan secara 

sistematis untuk meningkatkan kompetensi dalam mencapai visi, misi 

guna mencapai hasil yang lebih baik (Katman & Akadira, 2023). Dalam 

penelitian lain dijelaskan bahwa transformatif merujuk pada 

kemampuan seorang pemimpin dalam mengubah dan mempengaruhi 

perilaku serta karakter pengikutnya menuju pertumbuhan dan perubahan 

yang lebih baik dengan focus pada aspek spiritual dan moral (Aseng, 

2022). Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Elya et al., (2024) 

mendefinisikan transformatif sebagai proses yang berfokus pada 

menciptakan perubahan positif dalam organisasi atau kelompok, dengan 

menginspirasi dan memotivasi anggota untuk mencapai tujuan yang 

lebih tinggi, serta menerapkan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek 

kepemimpinan. 
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Di sisi lain, transformatif dalam konteks pendidikan adalah 

konsep pembelajaran yang berorientasi pada terbentuknya pembaruan 

perspektif individu menjadi lebih dewasa, bijaksana dan kritis (Falaq et 

al., 2022). Sejalan dengan penelitian sebelumnya, transformatif dalam 

kontes pendidikan didefinisikan sebagai proses perubahan dalam cara 

berpikir, memahami dan memaknai pengalaman belajar (Darti et al., 

2023). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Marbun (2019) juga 

mendefinisikan transormatif sebagai pendekatan pengajaran dengan 

membawa perubahan oleh guru atau dosen dengan cara yang inspiratif 

dan edukatif.  

Berdasarkan definisi yang telah disebutkan di atas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa transformatif adalah suatu proses perubahan 

yang bersifat berkelanjutan dan sistematis yang bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi individu, terutama dalam aspek 

kepemimpinan. Proses ini melibatkan kemampuan seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi perilaku dan karakter pengikutnya agar 

berkembang secara optimal guna mencapai visi dan misi organisasi atau 

kelompok secara efektif. 

C. Pengertian Kepemimpinan Transformatif 

Lahirnya teori kepemimpinan transformatif erat kaitannya dengan 

gelombang perembangan teori kepemimpinan. Teori ini pertama 

diperkenalkan oleh James McGregor Burns dalam bukunya (Munif, 

2024). James McGregor Burn dalam penelitian yang dilakukan oleh 
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Munif (2024) mendefinisikan kepemimpinan transformatif sebagai 

proses seorang pemimpin dalam bawahannya guna mencapai tujuan 

yang lebih baik dengan cara pemimpin memberikan motivasi kerja 

untuk mencapai tujuannya. Selain itu Bernard M. Bass dalam penelitian 

Andarista & Kriswibowo (2023) menafsirkan sebagai pendekatan 

kepemimpinan yang berpusat pada demokrasi dengan cara 

menunjukkan loyalitas, rasa hormat dan kepercayaan dengan tujuan 

memotivasi bawahan agar dapat bekerja lebih baik dari pemimpin.  

Definisi kepemimpinan transformatif dalam ruang lingkup 

pendidikan adalah proses di mana pemimpin (kepala sekolah) berusaha 

untuk mewujudkan visi serta misi pendidikan dengan cara yang 

memotivasi dan menginspirasi anggota tim untuk mencapai tujuan 

bersama dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan agal lebih 

efektif dan akuntabel (Hakim, 2021). Selanjutnya penelitian lain 

mendefinisikan bahwa kepemimpinan transformatif adalah upaya 

seorang kepala sekolah untuk memengaruhi bawahannya agar tidak 

alergi terhadap perubahan, bahkan perubahan yang bersifat radikal 

dengan tujuan mencapai visi sekolah (Lizardo et al., 2024). Dalam 

penelitian lain kepemimpinan transformatif didefinisikan sebagai model 

kepemimpinan yang menekankan pada pemimpin dapat menginspirasi 

dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai tujuan organisasi yang 

lebih tinggi dengan meningkatkan komitmen organisasi, kepuasan kerja, 

kinerja unit, serta hubungan interpersonal, sekaligus mengurangi niat 
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untuk keluar dari organisasi (Widyatmoko et al., 2024). Penelitian yang 

dilakukan oleh Katman & Akadira, (2023) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformatif adalah  sebuah sikap seorang pemimpin 

yang berkomitmen untuk membangun paradigma baru yang bersifat 

kolaboratif dengan cara menginspirasi dan memotivasi anggota yang 

dipimpin untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan 

transformatif dalam penelitian ini adalah suatu pendekatan dalam 

kepemimpinan sekolah yang berorientasi pada perubahan dan 

pengembangan. Dalam hal ini kepala sekolah berupaya menginspirasi, 

memotivasi, serta membangun komitmen warga sekolah untuk 

mencapai visi dan misi yang lebih baik. Pendekatan kepemimpinan ini 

menekankan pada kolaborasi, peningkatan mutu, serta adaptasi terhadap 

perubahan guna menciptakan lingkungan yang lebih efektif, akuntabel, 

dan inovatif dalam mencapai tujuan organisasi. 

D. Indikator Kepemimpinan Transformatif 

Dalam konsep kepemimpinan transformatif terdapat 4 indikator yang 

harus terpenuhi. Bass dan Avolio dalam bukunya berjudul “Improving 

Organizational Effectiveness through Transformational Leadership” 

yang terbit pada tahun 1994 mengemukakan bahwa ada empat indikator 

dalam kepemimpinan transformatif yang dikenal dengan konsep “4I”.  

Adapun 4 indikator tersebut menurut Nirwana (2023) Pertama, 

Idealized Influence atau pengaruh ideal, merupakan sikap seorang 
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pemimpin yang berperan sebagai teladan yang dihormati oleh orang 

yang dipimpinnya. Seperti sikap disiplin dan komitmen yang menjadi 

contoh bagi bawahannya. Kedua, Inspirational Motivation atau 

motivasi inspirasional, pemimpin harus mampu memotivasi 

bawahannya untuk mencapai tujuan. Motivasi tersebut dapat melalui 

nasehat dan dorongan. Ketiga, Intellectual Stimulation atau stimulasi 

intelektual, selain pemimpin yang harus berpikir kreatif, pemimpin juga 

perlu mendorong anggota untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam 

sebuah proses. Biasanya hal tersebut didapatkan melalui diskusi dan 

kolaborasi, dengan tujuan menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan ide-ide baru. Keempat, Individualized consideration 

atau pertimbangan individual, pemimpin harus responsif terhadap 

kebutuhan yang mendukung perkembangan individu atau anggota. 

Sejalan dengan argumen diatas Widyatmoko et al., (2024) 

menekankan pada empat komponen utama dalam kepemimpinan 

transformatif. Pertama, stimulasi intelektual, pemimpin mendorong 

pengikutnya untuk berpikir kreatif serta mendukung inovasi yang 

dirancang oleh pengikutnya. Kedua, pertimbangan individual, 

pemimpin dengan pendekatan transformasional juga menitikberatkan 

pada perhatian dan dukungan yang diberikan kepada setiap individu 

untuk menunjang perkembangannya. Ketiga, motivasi inspiratif, 

pemimpin harus memiliki kemampuan dalam memberikan semangat 

dan dorongan kepada pengikutnya agar mereka memiliki motivasi yang 
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kuat dalam mencapai tujuan bersama. Keempat, pengaruh ideal, 

pemimpin bertindak sebagai contoh yang dapat diteladani oleh para 

pengikutnya. 

2.1.2 Rangkap Tugas 

A. Pengertian Rangkap Tugas 

Rangkap Tugas secara umum didefinisikan sebagai kondisi di mana 

seseorang menduduki lebih dari satu posisi dalam satu atau lebih di 

organisasi, institusi atau perusahaan, baik yang beroperasi dalam 

lingkup yang sama atau horizontal maupun yang memiliki cakupan yang 

berbeda atau vertikal (Harjono, 2022). Penelitian lain mendefinisikan 

bahwa rangkap tugas adalah suatu keadaan di mana individu memiliki 

dua atau lebih tugas yang didalamnya mencakup tanggung jawab, 

wewenang, dan tugas tambahan, baik dalam satu organisasi maupun di 

organisasi yang berbeda, dalam periode yang bersamaan, yang 

berpotensi menimbulkan konflik kepentingan (Aisyah & Pristyadi, 

2022; Al-Ghozali et al., 2024). Berdasarkan definisi yang telah 

dikemukakan maka dapat ditarik konklusi bahwa rangkap tugas adalah 

kondisi ketika seseorang secara bersamaan menduduki dua atau lebih 

posisi dalam satu atau beberapa institusi atau perusahaan sehingga 

individu tersebut mendapatkan perluasan tugas dan tanggung jawab. 

Keadaan ini dapat terjadi dalam lingkup yang sama maupun berbeda. 
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B. Kategorisasi Rangkap Tugas 

Praktik rangkap tugas yang terjadi dalam berbagai konteks dapat 

dikategorikan ke dalam dua jenis utama. Pertama, rangkap tugas 

berdasarkan sektor pekerjaan, yang merujuk pada individu yang 

memegang lebih dari satu posisi di bidang atau lingkup yang sama 

maupun berbeda. Contohnya, rangkap tugas di sektor pemerintahan 

seperti  pejabat yang juga ditugaskan sebagai komisaris di Badan Usaha 

Milik Negara (Saputra et al., 2024). Contoh selanjutnya dalam rangkap 

tugas berdasarkan sektor pekerjaan adalah di sektor swasta contohnya 

seorang direktur perusahaan juga menjabat sebagai komisaris di 

perusahaan lain yang berdampak pada efektivitas pengawasan dan 

potensi konflik kepentingan (Anisah, 2023). Berikutnya rangkap jabatan 

yang terjadi di sektor pendidikan ketika kepala sekolah yang bertugas 

memimpin di dua sekolah (Ardiansyah et al., 2023).  Berdasarkan uraian 

di atas maka rangkap tugas berdasarkan sektor pekerjaan terjadi ketika 

individu memegang lebih dari satu posisi dalam bidang yang sama atau 

berbeda, seperti di pemerintahan, swasta, dan pendidikan. 

Kedua, rangkap tugas berdasarkan level jabatan, yang mengacu 

pada individu yang menempati beberapa posisi dengan tingkat 

kewenangan dan tanggung jawab yang berbeda dalam suatu organisasi 

atau institusi. Contohnya, rangkap tugas dalam jabatan struktural pada 

posisi kepemimpinan. Seperti seorang kepala instansi pemerintahan 

yang juga menjabat sebagai pejabat sementara sekda dan sebagai 
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pelaksana tugas Bupati (Kohongia & Achir, 2016). Berikutnya, rangkap 

tugas pada posisi fungsional yaitu jabatan yang lebih berorientasi pada 

keahlian atau keterampilan teknis. Contohnya seorang pegawai yang 

selain menjalankan tugas utamanya juga mengemban peran tambahan 

(Prameswari & Rizqi, 2024). Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

pada kategori level jabatan mencakup peran dengan kewenangan dan 

tanggung jawab berbeda dalam suatu organisasi, baik secara struktural 

maupun fungsional.  

2.1.3 Pendidikan 4.0 

A. Impikasi Revolusi Industri Terhadap Pendidikan 

Revolusi industri di benua Eropa bermula di negara Inggris lalu pada 

abad ke 19 mulai menyebar ke negara-negara di benua Eropa lainnya. 

Revolusi industri mengalami perkembangan melalui beberapa tahapan 

penting (Fajariah & Suryo, 2020). Awalnya, proses produksi dilakukan 

secara sederhana dalam sistem Domestic System, yaitu masyarakat 

memproduksi barang-barang secara manual di rumah masing-masing. 

Selanjutnya tahap Manufacture, yaitu mulai didirikannya pabrik-pabrik 

kecil di belakang rumah para majikan dan mempekerjakan puluhan 

pekerja. puncaknya berada pada Factory System, ditandai dengan 

penggunaan mesin-mesin industri berukuran besar seperti mesin uap 

yang ditemukan oleh James Watt.   
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Gambar 2. 1 Tahap Revolusi Industri (Sumber: Datacakra.com) 

Revolusi Industri yang dimulai sekitar tahun 1784 ditandai 

dengan dialihkannya proses produksi manual ke mekanisasi melalui 

penggunaan mesin uap yang menggantikan tenaga manusia dan hewan, 

sehingga meningkatkan efisiensi dan skala produksi secara signifikan 

(Febrianti et al., 2021). Era ini berakhir pada tahun 1870-an dengan 

ditemukannya tenaga listrik, yang menjadi landasan bagi Revolusi 

Industri 2.0. Pada tahap ini, produksi massal mulai berkembang pesat 

dengan pemanfaatan listrik sebagai sumber energi utama, memberikan 

efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan era sebelumnya  

(Fitrianti et al., 2024). Masa ini juga ditandai oleh kontribusi penemu-

penemu besar seperti Thomas Alva Edison dan Nikola Tesla. 

Selanjutnya, Revolusi Industri 3.0 muncul pada sekitar tahun 1970-an, 

ditandai dengan hadirnya mesin pintar, teknologi digital awal, 

komputerisasi dan otomatisasi yang mulai menggantikan peran 

https://datacakra.com/apa-yang-sebenarnya-dimaksud-dengan-revolusi-industri-4-0/
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manusia dalam berbagai aktivitas produksi, sekaligus menandai 

dimulainya era digitalisasi (Fitrianti et al., 2024). Seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan global, dunia industri pun mengalami 

transformasi signifikan. Hal ini berlanjut pada Revolusi Industri 4.0, 

yang ditandai dengan pengembangan teknologi canggih seperti Internet 

of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), Machine Learning dan 

Cloud Computing. Teknologi-teknologi tersebut menciptakan 

konektivitas antara manusia, data, dan mesin, serta mendorong lahirnya 

berbagai inovasi seperti layanan transportasi, transaksi digital termasuk 

belanja online. Di tingkat industri dan pendidikan, revolusi ini 

meningkatkan efisiensi melalui pemanfaatan Big Data, Smart 

Manufacturing dan sistem digital yang terintegrasi (Fitrianti et al., 

2024). Revolusi Industri 4.0 membawa dampak besar pada berbagai 

sektor, salah satunya pendidikan. Era ini menuntut lembaga pendidikan 

untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran 

agar selaras dengan perkembangan industri. Pemanfaatan teknologi 

seperti internet, platform pembelajaran dan kecerdasan buatan menjadi 

penting untuk meningkatkan efektivitas, aksesibilitas, dan relevansi 

pendidikan di era digital ini. 

B. Pengertian Pendidikan 4.0 

Pendidikan 4.0 merupakan paradigma dalam menghadapi kebutuhan 

revolusi industri 4.0 melalui penyesuaian kurikulum sesuai dengan 

situasi saat ini (Theffidy, 2020). Sedangkan Puspitasari (2022) melihat  
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pendidikan 4.0 sebagai cara mendidik dengan mengintegrasikan 

teknologi cyber ke dalam pembelajaran. Penelitian oleh Susilo et al 

(2024) dan Yanti et al (2024) menyatakan bahwa pendidikan 4.0 

merepresentasikan suatu pergeseran paradigma yang lahir dari Revolusi 

Industri 4.0, ditandai oleh integrasi teknologi digital ke dalam sistem 

pendidikan konvensional yang mengubah cara manusia hidup, bekerja 

dan belajar. Lebih lanjut pendidikan 4.0 merupakan evolusi dari sistem 

pendidikan sebelumnya, yang menekankan pada kebutuhan untuk 

menyelaraskan pendidikan dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan industri masa depan (Tandon & Tandon, 2020). 

Pendidikan 4.0 adalah pendekatan pembelajaran berbasis 

inovasi dan teknologi digital yang menciptakan lingkungan belajar 

fleksibel, adaptif, dan kolaboratif, serta berorientasi pada 

pengembangan kompetensi, literasi digital, dan daya saing sumber daya 

manusia di tingkat nasional maupun internasional. (Mahmudah & Putra, 

2021; Pratidhina, 2020; Salmi et al., 2023). Pada penelitian lain 

pendidikan 4.0 didefinisikan sebagai sebuah metode dalam pendidikan 

yang mengintegrasikan teknologi digital secara luas dalam proses 

pembelajaran untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan Revolusi 

Industri 4.0 dengan model pembelajaran yang fleksibel serta 

menekankan pada inovasi dan kreativitas (Oktika, 2022).  Selanjutnya 

Anggoro & Sari, (2021) mendefinisikan pendidikan 4.0 adalah sistem 

pendidikan yang berbasis cyber system yang digunakan secara luas 
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untuk mendukung pembelajaran yang fleksibel, efisien, dan tidak 

terbatas oleh ruang dan waktu yang bertujuan agar peserta didik 

mengakses sumber belajar yang luas serta meningkatkan interaktivitas 

dalam pembelajaran. 

Maka berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pendidikan 4.0 adalah pendekatan pembelajaran yang berkebang 

akiat revolusi industri 4.0 dengan mengintegrasikan teknologi digital 

secara luas untuk menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel, 

adaptif, inovatif, dan berbasis kebutuhan industri, dengan menekankan 

pengembangan kompetensi, kreativitas, serta daya saing global. Dalam 

era pendidikan 4.0 diperlukan keterampilan literasi digital oleh guru dan 

siswa, peningkatan kompetensi guru, kemampuan multi peran tenaga 

pendidik, komunikasi yang efektif serta jaringan profesional. 

C. Dimensi Pendidikan 4.0 

Dalam pendidikan era 4.0 terdapat tiga dimensi utama yang menjadi 

fokus utama dalam pengembangannya Menurut  (Yanti et al., 2024). 

Pertama kurikulum, yaitu dengan cara penyesuaian kurikulum dengan 

menekankan pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK), Internet of Things (IoT), big data, dan komputer, 

serta penguatan bidang STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) untuk memenuhi kebutuhan industri 4.0. Kedua 

teknologi, yaitu dengan cara mengintegrasikan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran, seperti penggunaan platform e-learning, alat 
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kolaborasi daring dan aplikasi pembelajaran interaktif, guna 

menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel dan adaptif. Ketiga 

keterampilan peserta didik, yaitu berfokus pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21, termasuk berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, literasi digital dan literasi teknologi, untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di era digital. 

D. Karakteristik Pendidikan 4.0 

Pendidikan 4.0 memiliki tujuh karakteristik dalam unsur pengajarannya 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Firman, (2018). 

Pertama¸pembelajaran berorientasi pada peserta didik (student-centered 

learning) sehingga memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan minat serta kecepatan 

belajar masing-masing yang dapat menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih personal, efektif, dan adaptif terhadap kebutuhan individu. 

Kedua, pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam mengeksplorasi pengetahuan secara 

mandiri melalui berbagai sumber informasi berbasis daring maupun 

luring, sehingga mendukung terciptanya budaya belajar sepanjang hayat 

(life-long learning). Ketiga, pembelajaran menggunakan Information 

and Communication Technology (ICT) dan perangkat pembelajaran 

virtual yang bertujuan untuk memberikan fleksibilitas bagi peserta didik 

dalam mengakses sumber belajar yang berkualitas, mengumpulkan dan 

menganalisis data, serta menyusun laporan dan mempresentasikan hasil 
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pembelajaran secara efektif. Keempat, Pembelajaran menekankan 

pendekatan hands-on melalui metode flipped classroom. Yaitu peserta 

didik mempelajari aspek teoretis secara mandiri terlebih dahulu di 

rumah dan melaksanakan praktik di kelas. Metode ini mendorong 

kemandirian dalam belajar (self-learning) serta mengefisienkan waktu 

pembelajaran di sekolah untuk pengembangan kompetensi secara lebih 

mendalam. Kelima, pembelajaran yang menekankan pada peningkatan 

soft skills seperti berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah, 

khususnya dalam menghadapi tantangan yang bersifat otentik dan non-

rutin. Keenam, pembelajaran yang menekankan pada kolaborasi dan 

interaksi sosial yang bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 

keterampilan yang relevan dengan budaya kerja di dunia industri dan 

dunia kerja pada Abad ke-21. Ketujuh, pembelajaran dirancang 

fleksibel, dapat dilaksanakan secara daring maupun luring (blended 

learning). 
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2.2 Penelitian Relevan 

Tabel 2. 1 Penelitian Relevan 

Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan 

 Ardiansyah, Z., Julia, J., 

& Sunaengsih, C. 

(2023). Dengan judul 

penelitian “Rangkap 

Jabatan Kepala Sekolah 

Dan Pengaruhnya 

Terhadap Manajemen 

Sekolah Dasar: Studi 

Kasus Di Kota Cirebon” 

Persamaan pada 

penelitian ini adalah 

sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi 

kasus dan mengkaji 

terkait fenomena kepala 

sekolah yang mengalami 

penambahan tugas dan 

tanggung jawab 

Perbedaan dalam 

penelitian ini ada pada 

subjek penelitian yaitu di 

4 kepala sekolah di Kota 

Cirebon. Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tugas kepala sekolah 

dengan peran ganda 

tidak jauh berbeda 

dengan kepala sekolah 

pada umumnya namun 

saja mereka mengalami 

beban kerja yang lebih 

berat. Selain itu Tidak 

ada dampak signifikan 

terhadap kualitas 

manajemen sekolah. 

Tumangger, L. D. U., 

Tambunan, A. M., & 

Manullang, E. J. B. 

(2024). Dengan judul 

penelitian “Problematika 

Kepemimpin Kepala 

Sekolah Rangkap 

Jabatan Pada SMTK 

Yayasan GKPPD Pakpak 

Kirana Tahun 2023” 

Persamaan studi ini 

adalah membahas terkait 

kepala sekolah yang 

menghadapi tugas 

tambahan dengan 

menggunakan metode 

kualitatif pendekatan 

studi kasus. 

Pengumpulan data 

dengan menggunakan 

observasi, wawancara 

dan studi dokumentasi. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

berfokus pada 

problematika 

manajemen waktu 

kepala sekolah yang 

menjalankan tugas 

tambahan sebagai 

pendeta sehingga 

mengalami kesulitan 

dalam membagi waktu 

Arcurio, BR (2022). 

Dengan judul penelitian 

“Dual-role Chief School 

Administrators’ 

Prioritization of Roles 

and Responsibilities in 

New Jersey Public 

Schools” 

Penelitian ini sama-sama 

membahas tentang 

fenomena kepala sekolah 

mengemban tugas 

tambahan  

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

menggunakan metode 

kuantitatif dengan 

menyebarkan survei 

secara daring di New 

Jersey. Penelitian ini 

juga berfokus pada 

pemahaman kepala 

sekolah dengan tugas 

tambahan  dalam 
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memahami prioritas 

perannya. Hasil dari 

penelitian ini adalah 

peran seperti 

permodelan, memimpin 

perubahan, dan 

komunikasi menjadi 

prioritas utama, 

sementara manajemen 

keuangan, disiplin siswa, 

dan pengawasan 

kegiatan siswa berada di 

urutan terendah. 

Knight, E. (2024). 

Dengan judul penelitian 

“Understanding Burnout 

And Turnover For Dual-

Role Administrators: A 

Phenomenologic Study 

Understanding The 

Lived Experiences of 

Dual-Role School 

Superintendents and 

Principals” 

Persamaan penelitian ini 

adalah membahas 

tentang fenomena kepala 

yang menjalankan tugas 

tambahan sebagai 

superintendents dengan 

metode kualitatif 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

selain menggali 

fenomena tentang kepala 

sekolah yang 

menghadapi tambahan 

tugas juga menggali 

terkait dampak kepala 

sekolah rangkap tugas 

spesifik burnout dan 

turnover. Hasil dalam 

penelitian ini adalah 

kepala sekolah merasa 

tidak puas dengan hasil 

yang dikerjakannya saat 

ini sehingga 

mempertimbangkan 

untuk keluar dari 

pekerjaan. 

Kharisma, A., Setiawan, 

F., Rahma, F. N., & 

Saputra, A. (2022). 

Dengan judul penelitian 

“Kepemimpinan 

Transformatif Kepala 

Sekolah di Lembaga 

Pendidikan SDIT Taruna 

Al-Qur'an” 

Persamaan penelitian ini 

membahas tentang 

kepemimpinan 

transformatif yang 

dijalankan oleh kepala 

sekolah dengan 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

pada subjek yang kepala 

sekolah yang hanya 

menjabat pada satu 

jabatan. Selain itu pada 

penelitian ini lebih 

menekankan pada 

tantangan yang dihadapi 

oleh kepala sekolah yang 

menerapkan konsep 

kepemimpinan 

transformatif. Hasil dari 

penelitian ini adalah 
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Kepala sekolah berhasil 

menerapkan 

kepemimpinan 

transformasional yang 

meningkatkan 

lingkungan sekolah dan 

kualitas pendidikan, 

meskipun menghadapi 

berbagai tantangan. 

Gusman, B. A., 

Setiawan, F., Kasanah, I. 

N., & Pramudita, T. J. 

(2021). Dengan judul 

penelitian “Strategi 

Kepala Sekolah pada 

Kepemimpinan 

Transformatif dalam 

Meningkatkan 

Akademik Siswa MAN 

4 Kebumen” 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

sama sama meneliti 

terkait kepemimpinan 

kepala sekolah yang 

menerapkan konsep 

kepemimpinan 

transformatif dengan 

menggunakan metode 

kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

berfokus pada strategi 

kepala sekolah untuk 

meningkatkan prestasi 

siswa dengan 

menerapkan konsep 

kepemimpinan 

transformasional. Hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional 

berkontribusi pada 

peningkatan prestasi 

akademik siswa. 

Ahmed & Firdous. 

(2020).  Dengan judul 

penelitian “The 

transformational effects 

of COVID-19 pandemic 

on guidance and 

counseling”  

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

penggunaan metode 

kualitatif dalam 

melaksanakan penelitian 

dengan sama-sama 

mengangkat kemampuan 

transformasioal. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

pada kemampuan guru 

bimbingan dan konseling 

dalam mentrasformasi 

layanan pada masa 

covid-19. Hasil dalam 

penelitian ini adalah 

strategi trasnformasi 

yang dilakukan oleh 

guru bimbingan dan 

konseling untuk tetap 

melaksanakan layanan 

secara daring (konseling 

online) menghasilkan 

bimbingan yang efektif 

dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa selama 

masa krisis.  
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Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki perbedaan dan persamaan 

seperti yang telah ditampilkan pada tabel di atas. Berbagai penelitian sebelumnya 

sudah membahas tentang kepemimpinan transformatif kepala sekolah dan 

fenomena perluasan tugas kepala sekolah dalam konteks pendidikan. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh (Ardiansyah et al., 2023; Tumangger et al., 2024) 

yang membahas tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah yang merangkap 

berbagai tugas, terutama terkait manajemen waktu dan beban kerja yang meningkat. 

Sementara itu, penelitian lain seperti yang dilakukan oleh (Arcurio, 2022; Knight, 

2024) lebih mengulas pada dampak psikologis dari praktik tugas ganda, seperti 

burnout dan tingkat turnover. Sementara itu, penelitian oleh (Gusman, 2021; 

Kharisma et al., 2022) lebih memfokuskan aspek kepemimpinan transformatif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, namun belum mengaitkannya secara 

spesifik dengan kepala sekolah yang merangkap tugas. 

Sementara penelitian yang akan dilakukan spesifik mengkaji bagaimana 

kepala sekolah yang merangkap tugas sebagai guru bimbingan dan konseling 

dengan latar belakang bimbingan dan konseling mampu menerapkan 

kepemimpinan transformatif  untuk meningkatkan efektivitas dalam era pendidikan 

4.0. Penelitian ini lebih menekankan pada praktik kepemimpinan transformatif 

kepala sekolah dengan rangkap tugas dalam era pendidikan 4.0 di SMP Negeri 3 

Cikembar, Kabupaten Sukabumi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan terkait bagaimana kepala sekolah dengan tugas ganda mampu 

mengimplementasikan kepemimpinan transformatif serta berdampak pada 

keberhasilan sekolah dalam menghadapi tantangan di era pendidikan 4.0.  
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2.3 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

fenomena yang terjadi secara mendalam. Studi kasus dianggap sesuai 

karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

kompleksitas sebuah kasus, termasuk faktor-faktor penyebab dan implikasi 

yang diakibatkan oleh fenomena yang terjadi. Penelitian kualitatif 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk meneliti kondisi alamiah 

(Safrudin et al., 2023). Penelitian kualitatif merupakan upaya dalam 

memahami peristiwa serta fenomena dalam kehidupan individu dengan 

meminta informan untuk mengungkapkan pengalamannya. Kemudian data 

tersebut dianalisis secara menyeluruh dan disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komperhensif tentang 

fenomena yang diteliti.  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Cikembar yang terletak di 

Jalan Ciangsana No.2, Sukamulya, Cikembar, Kabupaten Sukabumi, 

Provinsi Jawa Barat 43157. Pemilihan SMP Negeri 3 Cikembar sebagai 

lokasi penelitian didasarkan pada keberhasilan kepala sekolah dalam 

menerapkan kepemimpinan transformatif meskipun menghadapi tantangan 

rangkap tugas, serta kemampuannya dalam menjalankan peran  secara 
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profesional. Penelitian yang di lakukan bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana bentuk praktik kepemimpinan transformatif yang diterapkan 

oleh kepala sekolah yang merangkap tugas dalam era pendidikan 4.0. 

3.2 Langkah-Langkah Penelitian 

Agar pelaksanaan penelitian terarah dan sistematis maka penting untuk 

disusun tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Pada tahap pra-penelitian, terdapat serangkaian prosedur yang harus 

dilaksanakan secara sistematis. Tahap pertama dimulai dengan 

pemetaan masalah yang terjadi dilapangan lalu dilanjutkan dengan 

penentuan judul penelitian yang didasarkan pada fenomena empiris. 

Selanjutnya, dilakukan penelusuran literatur yang relevan dengan objek 

penelitian melalui berbagai sumber referensi akademik yang kredibel 

untuk mendukung kajian dalam topik penelitian ini mengenai praktik 

kepemimpinan transformatif kepala sekolah yang merangkap tugas pada 

era pendidikan 4.0. Langkah berikutnya adalah penyusunan rancangan 

penelitian yang mencakup metode yang diterapkan dalam mengkaji 

fenomena kepemimpinan transformatif pada kepala sekolah rangkap 

tugas pada era 4.0. kemudian tahap selanjutnya adalah menentukan 

tempat dilaksanakan penelitian. Lokasi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini bertempat di SMP Negeri 3 Cikembar. Tahap akhir 

dalam pra-penelitian adalah menentukan sumber data yang digunakan 

sebagai basis informasi utama dalam analisis praktik kepemimpinan 
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transformatif yang diterapkan oleh kepala sekolah yang merangkap 

tugas. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

dengan pemahaman dari latar belakang berdasarkan metode yang sudah 

ditetapkan agar memperoleh informasi yang valid dan mendukung 

pencapaian tujuan penelitian. Metode pengambilan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan bersama kepala 

sekolah yang melakukan praktik rangkap tugas untuk menggali 

pengalaman terkait praktik kepemimpinan transformatif yang 

diterapkan. Selain wawancara dengan kepala sekolah wawancara juga 

dilakukan dengan guru dan siswa untuk mengetahui implikasi dari 

praktik kepemimpinan transformatif yang diterapkan oleh kepala 

sekolah yang merangkap tugas. Studi dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi bukti-bukti terkait keberhasilan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah rangkap tugas dalam era pendidikan 

4.0 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan proses sistematis yang dilakukan peneliti 

untuk mengolah dan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan. 

Proses ini mencakup analisis data yang diperoleh melalui observasi, 
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wawancara dan studi dokumentasi guna mengidentifikasi pola serta 

keterkaitan yang sesuai dengan fokus penelitian. Analisis ini bertujuan 

untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

fenomena yang diteliti. Selanjutnya, peneliti melakukan reduksi data 

dengan menyaring, memilih, dan merangkum informasi utama yang 

telah didapatkan pada proses penelitian di sekolah agar memperoleh 

gambaran yang jelas serta mendalam terkait tujuan penelitian. 

3.3 Subjek Penelitian 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel yang 

didasarkan pada karakteristik tertentu (tidak acak) sesuai dengan kriteria 

kebutuhan penelitian (Isabella et al., 2024). Penggunaan teknik purposive 

sampling juga memastikan data yang dikumpulkan lebih terarah dan tidak 

diambil secara acak sehingga dapat meningkatkan relevansi dan validitas 

informasi yang dikumpulkan. Peneliti dapat menggunakan metode 

purposive sampling untuk langsung memilih subjek yang sesuai dengan 

tujuan penelitian dan menghindari risiko mengumpulkan sampel yang tidak 

relevan. Sehingga subjek penelitian ini berfokus pada praktik 

kepemimpinan trnasformatif  kepala sekolah yang melakukan praktik 

rangkap tugas sebagai guru bimbingan dan konseling dengan informan dari 

kepala sekolah SMP Negeri 3 Cikembar. Sumber data dalam penelitian ini 

didapatkan melalui wawancara dengan lima informan.  



36 

 

 

 

Kepala sekolah sebagai informan utama karena posisinya sebagai 

pengambil keputusan yang memiliki pengaruh langsung terhadap kebijakan 

dan pengelolaan sekolah. Selanjutnya wawancara dilakukan kepada guru 

sebagai informan pendukung. Wawancara dengan guru karena merasakan 

dampak dari kepemimpinan kepala sekolah dalam tugas sehari-hari. 

Informan selanjutnya adalah dengan tiga siswa sebagai informan 

pendukung dari Organisasi Siswa Intra Sekolah. Tiga siswa tersebut 

diasumsikan dapat merepresentasikan seluruh siswa di sekolah tersebut 

serta merupakan organisasi yang berhubungan langsung dengan kegiatan-

kegiatan di sekolah.   

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua 

teknik utama, yaitu observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Ketiga 

metode ini dipilih untuk mendapatkan informasi yang komprehensif dan 

mendalam sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data seperti: 

a. Observasi 

Pengumpulan data menggunakan metode observasi dilakukan dengan 

cara peneliti mengamati secara langsung setidaknya pada tiga elemen 

yaitu lokasi penelitian, pelaku dan kegiatan atau aktivitas (Sudaryana, 

2018). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh 

data yang lebih valid dengan menangkap dinamika serta situasi nyata di 

sekolah, seperti interaksi kepala sekolah dengan guru dan siswa yang 
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berfungsi sebagai data pendukung dalam penelitian. Selain itu, 

observasi digunakan untuk mengamati dan mendengar langsung dari 

subjek penelitian guna memastikan kesesuaian temuan dengan 

gambaran kepemimpinan kepala sekolah multi-peran. Observasi yang 

dilakukan bersamaan dengan wawancara bertujuan untuk melengkapi 

informasi terkait kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan 

berbagai peran secara simultan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

informan secara langsung. Metode wawancara dipilih karena 

memungkinkan peneliti menerima informasi yang lebih spesifik dan 

rinci yang tidak terungkap melalui pengamatan atau studi dokumentasi. 

Selain itu wawancara dapat memberikan kesempatan bagi subjek 

penelitian untuk menjelaskan pengalaman, hambatan, dan solusi dari 

implementasi multi-peran di peran kepala sekolah untuk disimpulkan 

dengan hasil yang sudah diperoleh sebagai data penelitian.  

Wawancara dilakukan kepada subjek penelitian yang telah dijadikan 

sebagai informan yaitu kepala sekolah yang melaksanakan praktik multi 

tugas. Selain itu wawancara juga dilakukan kepada guru dan siswa untuk 

menggali dampak dari praktik kepala sekolah rangkap tugas. 

Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang sudah disesuaikan dengan 

aspek-aspek yang terkait. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan 
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sistematis, yaitu peneliti menyusun pedoman wawancara yang 

digunakan untuk memperoleh data yang kredibel. 

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

untuk menelusuri berbagai dokumen yang relevan dengan penelitian. 

Dokumen yang digunakan berupa daftar tenaga pendidik dan 

kependidikan, daftar prestasi akademik maupun non akademik dan  

dokumentasi koleksi piala penghargaan sekolah. Studi dokumentasi 

dalam penelitian ini dilakukan untuk mendukung data mengenai 

implikasi dari kepemimpinan kepala sekolah rangkap tugas dalam era 

pendidikan 4.0. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang 

bertanggung jawab dalam proses pengumpulan data, analisis data, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan temuan penelitian. Instrumen yang 

digunakan oleh peneliti untuk mendukung kelancaran penelitian adalah 

pedoman observasi dan pedoman wawancara. Adapun alat bantu penelitian 

lainnya adalah menggunakan alat tulis dan alat rekam untuk mencatat data 

yang dikemukakan oleh informan. 
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3.6 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan proses dalam penelitian yang bertujuan 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh selama pengambilan data 

adalah akurat dan sesuai dengan fakta. Langkah ini bertujuan untuk 

meningkatkan kredibilitas dan validitas data sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. Teknik ini dipilih karena untuk 

memastikan validitas dan ketepatan data yang dikumpulkan. Adapun teknik 

triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

merupakan cara dalam memvalidasi temuan berdasarkan beberapa informan 

yang diambil datanya (Alfansyur & Mariyani, 2020). Triangulasi sumber ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari kepala sekolah, guru 

bimbingan konseling, serta guru dan staf terkait di sekolah, kemudian 

membandingkan kesesuaian informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 

tersebut. Teknik triangulasi memiliki fungsi untuk memberikan gambaran 

mengenai validasi hasil dengan membandingkan temuan yang dihasilkan 

melalui berbagai metode, sebagai proses validasi instrumen, terutama ketika 

fenomena yang diteliti tidak memiliki dasar teoritis yang kuat serta 

memverifikasi atau mengurangi bias (Donkoh, 2023). Lebih jauh, 

triangulasi memberikan kedalaman dalam penelitian dengan 

memungkinkan pemahaman fenomena dari berbagai perspektif. Terakhir, 

teknik ini sangat tepat digunakan untuk meneliti fenomena kompleks seperti 

kepemimpinan transformatif kepala sekolah, yang melibatkan berbagai 
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faktor yang saling berinteraksi dan pada akhirnya memengaruhi hasil 

penelitian. 

3.7 Teknik Analisa Data dan Interpretasi Data 

Setelah melakukan tahapan pengumpulan data langkah selanjutnya adalah 

analisis data. Model analisis data yang digunakan menggunakan analisis 

data kualitatif deskriptif. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah 

dengan cara pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data yang 

selanjutnya ditarik kesimpulan. Analisis data adalah serangkaian langkah 

yang dimulai dengan mengumpulkan dan menelaah data dari berbagai 

sumber, kemudian dipelajari dan disaring melalui proses reduksi yang 

dilakukan dengan cara abstraksi, yaitu merangkum inti dari data tersebut 

yang selanjutnya data disusun dalam satuan-satuan yang lebih kecil, yang 

selanjutnya dikategorikan untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi 

lebih lanjut (Fadilla & Wulandari, 2023). Berikut tahapan dalam 

menganalisa data: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Proses ini dilaksanakan 

di SMP Negeri 3 Cikembar dalam kurun waktu yang telah ditentukan 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pada tahap awal, observasi umum 

terhadap situasi yang menjadi objek penelitian dilakukan guna 

memperoleh gambaran awal mengenai fenomena yang hendak dikaji. 

Observasi dilakukan untuk memahami pola interaksi, dinamika sosial, 
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serta berbagai aspek yang dapat mendukung analisis lebih dalam. 

Kemudian data yang telah diperoleh diperkuat melalui wawancara 

dengan informan. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

secara lebih rinci, mengklarifikasi temuan awal, serta memastikan 

keakuratan dan kedalaman data. Selain itu, studi dokumentasi 

digunakan sebagai sumber pendukung untuk melengkapi hasil observasi 

dan wawancara, sehingga penelitian memiliki landasan data yang lebih 

kuat dan valid. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses menyederhanakan, merangkum, serta 

memilih data yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam tahap ini, 

data yang telah terkumpul melalui observasi, wawancara dan studi  

dokumentasi kemudian dipilih untuk menghilangkan data yang kurang 

relevan. Proses ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai temuan penelitian sehingga mempermudah dalam 

proses analisis dan interpretasi data. Dengan demikian, data yang telah 

direduksi lebih terstruktur dan terorganisir sehingga dapat memperjelas 

pola temuan serta memperkuat validitas dalam proses penarikan 

kesimpulan yang berbasis pada bukti empiris. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka tahapan selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel atau 

gambar dengan memberikan deskripsi dengan teks yang bersifat naratif. 
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Teks deskripsi dibuat dengan tujuan agar data dapat terlihat lebih jelas. 

Penyajian ini bertujuan untuk mengorganisasi data secara sistematis. 

Dengan penyajian yang jelas dan terstruktur, proses analisis menjadi 

lebih terarah, serta penarikan kesimpulan dapat dilakukan secara lebih 

akurat berdasarkan bukti yang tersedia. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir pada proses analisis data adalah penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan disandarkan pada data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang telah melalui proses 

reduksi. Temuan penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi atau 

gambaran yang lebih jelas mengenai objek yang dikaji sehingga aspek-

aspek yang sebelumnya kurang terdefinisi dapat diidentifikasi secara 

lebih terstruktur. Sehingga proses penarikan kesimpulan dapat diuji 

keabsahannya melalui verifikasi terhadap data yang telah dikumpulkan, 

sehingga diperoleh hasil yang kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Seting Penelitian 

4.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Cikembar yang berlokasi di 

Jalan Ciangsana No.2, Sukamulya, Cikembar, Kabupaten Sukabumi, 

Provinsi Jawa Barat 43157. Sekolah ini terletak di kawasan perbukitan yang 

relatif tenang dan jauh dari keramaian perkotaan, sehingga menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk kegiatan pembelajaran. Aksesibilitas 

menuju sekolah tergolong memadai, dapat dijangkau dengan kendaraan 

roda dua maupun roda empat. Sebagian besar peserta didik di SMP Negeri 

3 Cikembar menempuh perjalanan ke sekolah dengan berjalan kaki atau 

menggunakan angkutan umum, kemudian melanjutkan perjalanan dengan 

berjalan kaki menuju sekolah. Hal ini disebabkan oleh letak sekolah yang 

sedikit masuk ke dalam dari jalan kabupaten, sehingga tidak langsung 

berada di jalur utama lalu lintas kendaraan umum.  

Lingkungan sekitar sekolah didominasi oleh lahan pertanian dan 

perkebunan, dengan lanskap yang mencakup area persawahan, perkebunan, 

serta pepohonan yang rindang. Udara di wilayah ini cenderung sejuk, 

mencerminkan karakteristik iklim dataran tinggi di kawasan Sukabumi. 

Dengan wilayan tersebut sumber penghasilan orang tua siswa di dominasi  
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dari sektor informal dan agraris dengan rata-rata penghasilan orang tua 

siswa di SMP Negeri 3 Cikembar adalah sebesar Rp1.618.750 per bulan. 

SMP Negeri 3 Cikembar merupakan salah satu sekolah menengah 

pertama negeri yang berada di wilayah Kabupaten Sukabumi dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 517 siswa dengan jumlah guru sebanyak 21 guru. 

Sekolah dengan akreditasi A berdasarkan nomor SK akreditasi 1347/BAN-

SM/SK/2021 tertanggal 8 Desember 2021. Lokasi penelitian berada di 

kawasan pinggiran kota yang masih tergolong mudah dijangkau, dengan 

luas tanah seluas ± 5000 m2. Sekolah ini dilengkapi dengan fasilitas listrik 

dari PLN dan akses internet dengan kecepatan hingga 50 Mbps yang 

mendukung kegiatan pembelajaran berbasis teknologi. 

 

Gambar 4. 1 Letak SMP Negeri 3 Cikembar 
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Gambar 4. 2 Papan Nama Sekolah 

4.1.2 Visi dan Misi Sekolah 

Visi dan misi sekolah menekankan pada pembentukan karakter religius, 

penguatan nilai kebangsaan, pengembangan kompetensi akademik dan non-

akademik serta kesiapan peserta didik menghadapi tantangan global. 

Sekolah menjadikan akhlak mulia, kecintaan terhadap tanah air dan karakter 

sebagai fondasi pada pendidikan yang disertai dengan peningkatan prestasi 

melalui pembelajaran yang efektif dan inovatif. Selain itu, Kerja sama 

dengan masyarakat, dunia usaha, dan lembaga eksternal juga menjadi 

strategi penting dalam memperkuat ekosistem pendidikan guna 

mewujudkan visi dan misi sekolah secara optimal. Sehingga sekolah 

berupaya untuk menjadi institusi pendidikan yang tidak hanya fokus pada 

transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, 

keterampilan abad ke-21, dan semangat kebangsaan. Implementasi visi dan 
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misi ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang adaptif, kompeten, 

serta berkontribusi positif bagi bangsa dan negara. 

 

Gambar 4. 3 Visi dan Misi Sekolah 

4.1.3 Sarana dan Prasarana 

Sebagai upaya dalam menunjang proses pembelajaran serta mewujudkan 

pendidikan yang adaptif di era pendidikan 4.0, SMP Negeri 3 Cikembar 

memiliki berbagai sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya 

kegiatan belajar mengajar. Berikut rincian sarana dan prasarana yang 

tersedia di SMP Negeri 3 Cikembar : 

Tabel 4. 1 Daftar Sarana/Prasarana SMPN 3 Cikembar 

No Jenis Sarana/Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 18 

2 Ruang Guru 1 

3 Ruang Kepala Sekolah 1 

4 Gedung Ibadah 1 

5 Ruang Laboratorium 2 

6 Ruang UKS 1 

7 Toilet 4 

8 Ruang Gudang 1 

9 Ruang TU 1 

10 Ruang BK 1 

11 Kantin 1 

12 Lapangan 1 
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Data sarana dan prasarana di atas menunjukkan bahwa sekolah telah 

memiliki fasilitas dasar yang cukup memadai untuk menunjang proses 

pendidikan. Dengan demikian, kepala sekolah mampu mengelola dan 

mengoptimalkan fasilitas tersebut untuk mendukung transformasi 

pendidikan berbasis teknologi, inovasi, dan penguatan karakter. Keberadaan 

fasilitas di sekolah ini mencerminkan bagaimana kepala sekolah mengelola 

dan mengoptimalkan sumber daya yang ada, meskipun di tengah kondisi 

rangkap tugas yang diemban. 

4.1.4 Jumlah Siswa 

SMP Negeri 3 Cikembar memiliki total 517 peserta didik yang tersebar pada 

tiga tingkat kelas, yakni kelas VII, VIII, dan IX. Jumlah tersebut terdiri dari 

262 siswa laki-laki dan 255 siswa perempuan dengan rincian kelas VII 

berjumlah 190 siswa, terdiri dari 76 laki-laki dan 114 perempuan. Kelas VIII 

berjumlah 156 siswa, terdiri dari 86 laki-laki dan 70 perempuan. Kelas IX 

berjumlah 171 siswa, terdiri dari 100 laki-laki dan 71 perempuan. 

4.1.5 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025. Diawali dengan 

mengurus proses perijinan dengan pihak sekolah sebagai lokasi penelitian. 

Setelah mengurus perijinan peneliti berkoordinasi dengan pihak sekolah 

untuk dapat mendapatkan informan sebagai subjek penelitian yang sesuai 

dengan kriteria yang sudah ditentukan serta penjadwalan untuk melakukan 

wawancara. Setelah proses perijinan selesai dan sudah ada jadwal 
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wawancara dengan informan, peneliti lalu mengumpulkan data penbelitian 

dengan melaksanakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi terkait 

data pendukung yang digunakan. Setelah data terkumpul peneliti melakukan 

analisis data dengan cara mereduksi data. 

4.2 Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini terdiri dari 5 orang dari SMP Negeri 3 Cikembar. 

1 orang kepala sekolah, 1 orang guru bimbingan dan konseling dan 3 orang 

dari Organisasi Siswa Intra Sekolah. Untuk lebih rinci subjek penelitian 

disajikan dalam tabel 4.2 

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian 

No Nama Jenis Kelamin Keterangan 

1 Dra. Kiah Samsiah, M.Pd Perempuan Kepala Sekolah 

2 Yuli Nurul Asri, S.Kom,i Perempuan Guru BK 

3 Aqila Faziatun Nisa Perempuan Pengurus OSIS 

4 Aulia Rahman Perempuan Pengurus OSIS 

5 Wildan Herdiansyah Laki-laki Pengurus OSIS 

 

4.3 Hasil Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti terlebih dahulu 

melakukan pemetaan masalah yang terjadi yang dilanjutkan dengan 

penelusuran lieratr yang relevan untuk mendukung kajian dalam topik 

penelitian ini. Langkah berikutnya peneliti menentukan metode yang dipilih 

untu mengkaji fenomena ini. Selanjutnya penentuan lokasi penelitian yang 

digunakan yakni di SMPN 3 Cikembar. Lalu pada tahap akhir di pra 
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penelitiam, peneliti menentukan sumber data sebagai basis informasi dalam 

penelitian ini.  

Tahap berikutnya peneliti mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

Berdasarkan observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang telah 

dilakukan terhadap lingkungan sekolah dan subjek penelitian, berikut 

merupakan hasil penelitian mengenai kepemimpinan transformatif kepala 

sekolah dengan rangkap tugas pada era pendidikan 4.0 di SMPN 3 

Cikembar. 

4.3.1 Praktik Kepemimpinan Transformatif yang Diterapkan oleh Kepala 

Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi terkait 

bentuk dari praktik kepemimpinan transformatif yang diterapkan kepala 

sekolah yang merangkap tugas sebagai guru bimbingan konseling sebagai 

berikut: 

1. Pemimpin menjadi teladan 

Dalam konteks kepemimpinan transformatif, kepala sekolah memegang 

peranan penting sebagai figur pemimpin yang teladan, diharapkan mampu 

membentuk budaya sekolah melalui sikap dan perilaku sehari-hari. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, kepala sekolah menunjukkan peran 

sebagai pemimpin yang menjadi teladan bagi seluruh warga sekolah. Kepala 

sekolah selalu hadir awal dari guru dan staf, serta menyapa siswa dengan 
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ramah di pagi hari. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh 

informan Guru BK yaitu YNA bahwa: 

“Ibu itu orangnya tidak menyuruh tapi mencontohkan  

langsung.”  

Berdasarkan pernyataan dan observasi yang dilakukan menunjukkan 

bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah telah menunjukkan 

karakter kepemimpinan transformatif melalui keteladanan nyata dalam 

tindakan. Kepala sekolah tidak hanya memberi perintah, tetapi juga 

memberikan contoh konkret yang mampu membentuk perubahan perilaku 

positif pada guru khususnya. 

2. Pemimpin menjadi inspirasi 

Kepemimpinan transformatif menekankan peran pemimpin sebagai sosok 

yang mampu menginspirasi orang-orang di sekitarnya. Pada lingkup 

sekolah, kepala sekolah sebagai pemimpin menjadi tokoh inspiratif bagi 

warga sekolah, baik guru, staf, maupun siswa. Sebagai tokoh inspiratif di 

sekolah, kepala sekolah harus mampu menumbuhkan semangat dan 

loyalitas warga sekolah baik guru, staff, maupun siswa. Usaha untuk 

menginspirasi warga sekolah diterapkan dalam bentuk dukungan untuk 

terus belajar dan mengembangkan potensi seluruh elemen sekolah. Hal 

tersebut diungkapkan KS pada sesi wawancara: 

“....kita tidak merasa puas dengan yang sudah dimiliki. 

Kita harus mengembangkan potensi yang dimiliki 

tersebut. Maka, Ibu selalu mendorong guru dan siswa 

untuk terus belajar dan mengembangkan potensi  

mereka.....” 
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Hal tersebut mencerminkan bahwa kepala sekolah berusaha menjadi 

sosok yang menginspirasi semangat belajar dan pertumbuhan jangka 

panjang, bukan sekadar memberi semangat sesaat. Sejalan dengan hal 

tersebut AR sebagai pengurus OSIS di SMPN 3 Cikembar juga menguatkan 

bahwa kepala sekolah merupakan sosok yang memberikan inspirasi untuk 

terus belajar dan bertumbuh. Seperti yang diungkapkan dalam wawancara 

sebagai berikut: 

“Menurut saya, kepala sekolah suka ngasih semangat, 

terutama saat beliau menyampaikan, banyak hal positif 

yang bisa kami capai kalau mau berusaha. Misalnya, 

beliau sering bilang kalau setiap siswa punya potensi 

masing-masing dan bisa sukses lewat berbagai cara,  

bukan cuma lewat nilai bagus aja.” 

Pernyataan tersebut merefleksikan bahwa sosok kepala sekolah 

tidak hanya mendorong siswa untuk berusaha, tetapi juga menanamkan 

keyakinan bahwa setiap individu memiliki potensi unik yang dapat 

membawa mereka pada kesuksesan. Selain pernyataan diatas pernyataan 

dari informan guru BK yaitu YNA juga menguatkan bahwa kepala sekolah 

sebagai sosok inspiratif, sebagaimana yang disampaikan sebagai berikut 

“Tapi beliau selalu memotivasi saya untuk terus 

belajar... Dan alhamdulillah sampai sekarang iya itu 

ilmu yang saya dapat... Jadi kita harus mau belajar hal- 

hal yang baru” 

Pernyataan tersebut merepresentasikan bahwa kepala sekolah 

sebagai sosok inspiratif dalam perjalanan profesional guru BK. Kepala 
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sekolah yang menjadi inspirasi bagi warga sekolah merupakan salah satu 

bentuk praktik kepemimpinan transformasional. Kepala sekolah berperan 

sebagai sosok inspiratif yang mendorong warga sekolah untuk terus belajar, 

mengembangkan potensi dan membangun kepercayaan diri. Melalui 

dukungan, motivasi dan keteladanan, kepala sekolah menanamkan 

semangat pertumbuhan berkelanjutan untuk membentuk pola pikir positif 

serta menumbuhkan motivasi intrinsik dalam meraih keberhasilan di bidang 

akademik maupun non-akademik. 

3. Pemimpin memiliki komitmen yang tinggi 

Komitmen yang tinggi merupakan salah satu indikator bahwa pemimpin 

tersebut memiliki dedikasi yang kuat untuk memajukan sekolah, terutama 

dalam menghadapi tuntutan dan dinamika era Pendidikan 4.0. Hal tersebut 

sejalan dengan yang diungkapkan oleh KS selaku pemimpin di sekolah 

dalam wawancaranya sebagai berikut: 

“Justru dengan Ibu menjalani tugas tambahan... banyak 

positifnya. Ibu bisa sharing dengan guru... Karena kan 

yang Ibu jalani sekarang ini selain menjadi guru BK di  

sekolah ini itu kan berorganisasi” 

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa ditengah rangkap tugas 

yang dijalani oleh kepala sekolah tetap tidak mengabaikan tanggung jawab 

utama yang mencerminkan komitmen tinggi sebagai pemimpin di sekolah. 

Selain itu kepala sekolah juga berkomitmen untuk terus menyesuaikan 

sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran di sekolah dengan 
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menyesuaikan kemampuan sekolah. Hal tersebut dipaparkan ketika sesi 

wawancara yang dijelaskan sebagai berikut. 

“Yang Ibu sudah lakukan itu disesuaikan dengan 

kemampuan sekolah. Ibu biasanya melengkapi 

kebutuhan Ibu Bapak Guru... Salah satunya dengan 

menyediakan wifi, komputer,  TV besar untuk sarana  

belajar digital” 

Ungkapan diatas menegaskan komitmen kepala sekolah dalam 

menyesuaikan sarana prasarana sekolah dengan tuntutan zaman meski 

dalam keterbatasan. Tak hanya itu, kepala sekolah juga berkomitmen untuk 

mengembangkan potensi guru dan siswa di sekolah tersebut yang dikatakan 

pada wawancara, 

“Maka, Ibu selalu mendorong guru dan siswa untuk  

terus belajar dan mengembangkan potensi mereka” 

Pemaparan tersebut memperlihatan komitmen kepala sekolah 

terhadap pengembangan potensi individu di sekolah. Komitmen lain 

ditunjukkan melalui  cara pengambilan keputusan oleh kepala sekolah. 

Kepala sekolah berkomitmen untuk melibatkan semua pihak dalam 

pengambilan keputusan. Indikasi tersebut terlihat saat proses wawancara, 

seperti yang dikemukakan sebagai berikut. 

“Ibu tidak bisa memutuskan sesuatu secara otoriter. 

Tapi Ibu putuskan biasanya adalah melalui  

musyawarah untuk mufakat” 

Pernyataan kepala sekolah tersebut menggambarkan komitmennya 

untuk melibatkan semua pihak dalam pengambilan keputusan yang 
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menunjukkan keseriusan dalam menjaga keharmonisan dan rasa keadilan di 

sekolah. Pernyataan-pernyataan  dari kepala sekolah diperkuat oleh 

informan lainnya seperti yang diungkapkan oleh WH yang menjelaskan 

terkait komitmen kepala sekolah terhadap keamanan dan kenyamanan 

siswa. Seperti yang diungkapkan WH melalui sesi wawancaranya. 

“Jika sekiranya beresiko, acara yang akan 

dilaksanakan itu akan dihentikan dengan 

mempertimbangkan keputusan dari guru lainnya  

juga” 

Pernyataan diatas merefleksikan komitmen kepala sekolah untuk 

memastikan keamanan dan kenyamanan siswa dalam menjalankan kegiatan 

dengan pertimbangan yang matang  

Dari berbagai pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah berkomitmen tinggi sebagai pemimpin di sekolah. Komitmen ini 

tercermin dalam kemampuannya untuk tetap menjalankan tanggung jawab 

utama meskipun dalam rangkap tugas. Selain itu usahanya untuk 

menyelaraskan fasilitas dan infrastruktur proses belajar mengajar dengan 

praktik modern, serta mendorong guru dan murid untuk maju. selanjutnya 

komitmen kepala sekolah juga terlihat dalam pengambilan keputusan secara 

konsensus, memastikan keamanan dan keselamatan siswa. 

4. Pemimpin memberikan apresiasi 

Menghargai atas pencapaian orang yang dipimpin merupakan salah satu ciri 

dari kepemimpinan transformatif. Berdasarkan observasi yang dilakukan di 

lapangan kepala sekolah memberikan apresiasi dalam bentuk ucapan dan  
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penghargaan, dengan tujuan agar dapat meningkatkan motivasi, 

kepercayaan diri dan semangat kerja individu di lingkungan sekolah. hal 

tersebut didukung oleh pernyataan KS dalam proses wawancara, kepala 

sekolah menyebutkan. 

“Untuk Siswa biasanya karena kalau membawa 

nama baik sekolah itu pasti ada reward bentuk 

hadiah ya. Tapi untuk guru....tidak dikasih 

reward..... Tapi ucapan terima kasih. Biasanya Ibu 

sampaikan pada saat upacara bendera atau acara- 

acara resmi.” 

Pada pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah 

senantiasa memberikan apresiasi terhadap segala pencapaian siswa, staf dan 

guru di sekolah. Baik apresiasi berupa fisik maupun verbal. Pernyataan 

diatas divalidasi oleh YNA selaku guru bimbingan dan konseling di sekolah 

tersebut. YNA mengungkapkan: 

“ibu itu selalu memberikan apresiasi walaupun  

hanya sekedar ucapan gitu kan.” 

Ungkapan diatas menjelaskan bahwa betul kepala sekolah 

memberikan apresiasi kepada guru dalam bentuk ucapan yang tulus dan 

sangat berarti bagi guru. Selain argumen diatas informan lain juga 

menjelaskan bahwa kepala sekolah tidak hanya memberikan apresiasi 

namun juga memberikan dukungan dengan turut hadir ketika siswanya 

berjuang saat berlomba. Hal tersebut diungkapkan oleh WH sebagai berikut. 
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“Kepala sekolah selalu memberikan apresiasi 

kepada siswa siswi yang berprestasi dan itu 

membuat saya lebih termotivasi untuk meraih suatu  

pencapaian yang baik.” 

Keterangan yang diberikan WH menjelaskan bahwa kepala sekolah 

selalu memberikan apresiasi terhadap siswa dan siwinya yang berprestasi. 

Selaras dengan pendapat sebelumnya, AR mengungkapkan bahwa:  

“Ya, ada banyak momen kepala sekolah 

memberikan penghargaan dan apresiasi tersebut.”  

Pendapat tersebut menegaskan bahwa banyak momen kepala 

sekolah memberikan penghargaan dan apresiasi terhadap siswa yang 

berprestasi. Selain itu kepala sekolah juga menjadikan momen tersebut 

menjadi inspirasi bagi siswa lain. Kemudian argumen lain ikut menguatkan 

bahwa  kepala sekolah memberikan apresiasi terhadap siswa yang 

berprestasi. Seperti yang dituturkan oleh AFN:  

“momen kepala sekolah memberikan penghargaan 

atas pencapaian yang telah diraih para siswa dan  

siswinya biasanya pas upacara” 

Seperti yang disampaikan oleh AFN pada sesi wawancara, kepala 

sekolah sering memberikan apresiasi kepada siswa dan siswi yang 

berprestasi. Pemberian apresiasi tersebut biasanya dilaksanakan pada saat 

upacara.  

Berdasarkan data yang diambil dari hasil observasi serta penuturan 

para informan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah menunjukkan 

karakter kepemimpinan yang selalu konsisten memberikan apresiasi kepada 
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siswa, guru, dan staf atas pencapaian mereka. Apresiasi tersebut diberikan 

dalam berbagai bentuk, baik secara verbal melalui ucapan terima kasih 

maupun secara fisik yang disampaikan dalam upacara atau acara resmi. 

Lebih lanjut apresiasi yang diberikan oleh kepala sekolah tidak hanya 

menjadi bentuk penghargaan, tetapi juga berfungsi sebagai motivasi dan 

inspirasi bagi seluruh warga sekolah untuk terus berprestasi dan 

berkembang. 

5. Mendorong berpikir kreatif 

Pada era Pendidikan 4.0 kepala sekolah selain mampu menginspirasi tapi 

juga harus mampu mendorong seluruh elemen sekolah untuk berpikir secara 

inovatif dan kreatif. Tantangan dalam menumbuhkan budaya berpikir kreatif 

semakin kompleks ketika kepala sekolah menjalankan rangkap tugas. 

Dengan pendekatan kepemimpinan transformatif memungkinkan kepala 

sekolah untuk memfasilitasi perubahan, mendorong pemecahan masalah 

secara kolaboratif, dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

munculnya ide-ide baru. Seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah 

terakit langkahnya untuk mendorong agar elemen sekolah berpikir secara 

kreatif pada wawancara berikut. 

“Langkah yang Ibu lakukan adalah pastinya selalu 

mendorong guru dan siswa untuk terus mengikuti  

perkembangan zaman.” 

Argumen tersebut mengungkapkan bahwa langkah kepala sekolah 

untuk terus mendorong untuk untuk berpikir kritis dan terus belajar 

mengikuti perubahan. Hal ini dibuktikan melalui penyelenggaraan ajang 
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pekan kreativitas siswa yang diadakan di sekolah. Seperti yang disampaikan 

oleh KS pada saat wawancara: 

“Ajang multi talenta guru dan siswa. Biasanya itu 

adalah yang disebut dengan PKS atau pekan  

kreativitas untuk Siswa.” 

Pernyataan tersebut menjadi bukti nyata kepedulian kepala sekolah 

dengan cara memberikan ruang eksplorasi kreativitas untuk mendorong agar 

siswa dan siswinya dapat berpikir kritis, kreatif dan inovatif. Pernyataan 

kepala sekolah diperkuat oleh keterangan yang disampaikan AR pada sesi 

wawancara sebagai berikut. 

“Mengadakan program P5 dan disitu kita dikasih 

ruang buat berekspresi dan bersaing secara  

positif.”  

Keterangan yang disampaikan oleh AR mengungkapkan bahwa 

kepala sekolah memfasilitasi ruang untuk kreativitas dan inovasi melalui 

program P5. Sejalan dengan pernyataan AR, AFN juga membenarkan 

bahwa program P5 dapat mendorong penerapan ide kreatif. Seperti yang 

disampaikan pada sesi wawancara 

“Mengadakan kegiatan P5  ...dapat membuat saya  

dan temen-temen ngeluarin ide kreatif” 

AFN menyebutkan bahwa melalui program P5 dan berbagai 

kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah dapat mendorong 

pengaplikasian ide-ide kreatif. Penuturan tersebut ditambahkan oleh 

penjelasan dari WH pada saat wawancara: 
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“acara seni yang diadakan di sekolah juga 

termasuk salah satu kegiatan untuk meningkatkan 

eksplorasi dan ide-ide kreatif siswa siswi di  

sekolah” 

WH menyebutkan bahwa ada wadah yang diciptakan oleh kepala 

sekolah untuk mengesplorasi ide ide kreatif seperti acara kesenian. WH juga 

menambahkan bahwa kepala sekolah juga mendukung siswa berpikir kreatif 

dengan cara memberikan tugas kreasi digital. Seperti yang dituturkan oleh 

informan pada saat diwawancarai: 

“Seperti memberikan suatu tugas untuk membuat 

poster agar siswa siswi menggunakan telpon 

genggamnya untuk membuat sebuah kreasi berupa  

editan.” 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa Kepala sekolah 

menunjukkan peran aktif dalam mendorong pemanfaatan teknologi sebagai 

sarana untuk menghasilkan karya digital, yang mencerminkan upaya nyata 

dalam menumbuhkan pola pikir kreatif dan inovatif di lingkungan 

pendidikan. 

Dalam menghadapi era Pendidikan 4.0, kepala sekolah berperan 

strategis dalam menumbuhkan budaya berpikir kreatif di lingkungan 

sekolah. Melalui program seperti PKS, P5 dan ajang seni. Kepala sekolah 

menciptakan ruang ekspresi inovatif bagi siswa dan guru. Dukungan 

terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, khususnya dalam 

kreasi digital, menunjukkan peran kepala sekolah sebagai fasilitator 
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perubahan yang mendorong kolaborasi, inovasi dan pembelajaran 

berkelanjutan. 

6. Membuat forum diskusi 

Salah satu bentuk kepemimpinan transformatif kepala sekolah dengan 

rangkap tugas yang muncul dari hasil penelitian ini adalah dalah inisiatif 

membentuk forum diskusi sebagai ruang kolaboratif bagi guru dan tenaga 

kependidikan. Forum ini tidak hanya menjadi sarana penyampaian visi dan 

arah perubahan, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dalam pemikiran 

kreatif, pemecahan masalah, dan inovasi pembelajaran. Strategi ini 

mencerminkan peran kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah 

yang adaptif dan responsif terhadap dinamika pendidikan kontemporer. hal 

tersebut diungkapkan oleh KS pada saat wawancara: 

“Biasanya kita diagendakan dalam KOMBEL atau 

komunitas belajar di situ. Di situ kita memahami  

apa yang mereka butuhkan.” 

Argumen tersebut menjelaskan bahwa kepala sekolah menciptakan 

wadah untuk diskusi yaitu dengan mengadakan komunitas belajar 

(KOMBEL) sebagai wadah untuk saling memahami kebutuhan dan 

mengembangkan diri. Sejalan dengan pernyataan kepala sekolah terait 

komunitas belajar, YNA selaku guru bimbingan dan konseling 

membenarkan kegiatan tersebut. Seperti yang dituturkan pada saat sesi 

wawancara: 

“kami pun belajar ya, komunitas belajar gitu. 

Kumpul di lab dan itu kami bahas semua  
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permasalahan, terus pembelajaran.” 

Keterangan dari guru bimbingan dan konseling mendukung 

pernyataan kepala sekolah terkait penyediaan forum diskusi untuk 

membahas kebutuhan guru dan sebagai wadah untuk saling berbagi serta 

sarana untuk mengembangkan potensi diri. Data hasil wawancara ini 

menunjukkan bahwa salah satu bentuk kepemimpinan transformatif kepala 

sekolah dalam menghadapi tantangan rangkap tugas adalah pembentukan 

forum kolaboratif seperti komunitas belajar (KOMBEL). Forum yang 

berfungsi untuk memahami kebutuhan guru dan siswa serta mendorong 

inovasi pembelajaran. Melalui kegiatan rutin seperti komunitas belajar, 

kepala sekolah membangun budaya sekolah yang adaptif, responsif, dan 

suportif, sekaligus memperkuat kolaborasi antarpendidik. Inisiatif ini 

mencerminkan kepala sekolah mewadahi forum diskusi yang ada di seolah 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan 

berkelanjutan. 

7. Peduli terhadap bawahan 

Kepemimpinan transformatif dalam era Pendidikan 4.0 tidak hanya ditandai 

dengan kemampuan menggerakkan inovasi, tetapi juga dengan kepedulian 

yang tulus terhadap kebutuhan dan kesejahteraan yang dipimpin. Sikap 

peduli ini diwujudkan melalui komunikasi terbuka. Seperti yang dijelaskan 

oleh kepala sekolah pada sesi wawancara. 

“Kalau memahami kebutuhan guru dan siswa itu  

sangat mudah sebenarnya gitu ya, asal kita mau.”  
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Penjelasan di atas merefleksikan bahwa kepala sekolah sangat peduli 

terhadap kebutuhan guru dan siswa di sekolah. Lebih lanjut kepala sekolah 

juga selalu menunjukkan kepedulian terhadap proses belajar mengajar 

dengan selalu memaksimalkan fasilitas di sekolah. Sebagaimana telah 

diungkapkan oleh kepala sekolah melalui sesi wawancara: 

“Ibu selalu berusaha memenuhi kebutuhan guru 

dengan menyesuaikan kemampuan sekolah. Salah 

satunya dengan menyediakan wifi, komputer, TV  

besar untuk sarana belajar digital.” 

Paparan yang telah disampaikan oleh kepala sekolah pada sesi 

wawancara menunjukkan kepedulian terhadap pengembangan profesional 

guru dan siswa dengan memfasilitasi sarana belajar berbasis digital. Kepala 

sekolah juga memperjelas bahwa kemampuan kepedulian ini tidak terlepas 

dari latar belakangnya yang merupakan guru bimbingan dan konseling. 

Sebagaimana yang diungkapkan pada saat wawancara. 

“Karena Ibu berlatar belakang guru BK dulu 

sebelum jadi kepala sekolah. Ibu jadi lebih peka 

dalam memahami keunikan dan kebutuhan masing- 

masing individu, baik guru maupun siswa.” 

Uraian tersebut menjelaskan bahwa latar belakang sebagai guru 

bimbingan dan konseling menjadi bagian dalam menumbuhkan rasa 

kepedulian untu memahami keunikan setiap guru dan siswa. Argumen 

tersebut didukung oleh penjelasan dari guru bimbingan dan konseling di 

sekolah tersebut. Seperti yang disampaikan oleh YNA pada saat 

diwawancarai. 
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“Jadi memang karena ibu kepala sekolahnya itu 

basicnya BK gitu ya.....Jadi kita tuh merasa 

nyaman, merasa terbuka ketika ada masalah 

bahkan kalau pun ada masalah pribadi beliau suka  

jadi tempat curhat kami gitu.”  

Pernyataan diatas menjelasan bahwa kepala sekolah dengan latar 

belakang bimbingan dan konseling dapat memahami kebutuhan-kebutuhan 

guru di sekolah tersebut. Selain itu pendekatan yang digunakan oleh kepala 

sekolah selalu membuat guru merasa nyaman serta terbuka jika ada masalah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan kepedulian 

emosional kepada guru bahkan lebih jauh dari itu menjadi tempat mereka 

berbagi masalah pribadi bukan hanya masalah kerja. Sebagai tambahan 

siswa juga merasakan kepedulian dari kepala sekolah. Seperti yang 

dituturkan oleh WH pada saat wawancara. 

“kepala sekolah selalu memikirkan terlebih dahulu. 

Apakah acara itu dapat berjalan dengan lancar 

atau tidak beresiko kepada siswa, siswi atau tidak?”  

Argumen yang telah disampaikan Wildan menggambarkan 

kepedulian kepala sekolah terhadap keaman dan kenyamanan 

siswa/siswinya sebelum menyetujui kegiatan.  

8. Digitalisasi pendidikan 

Transformasi pendidikan di era 4.0 menuntut kepala sekolah untuk tidak 

hanya memahami perkembangan teknologi, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan digitalisasi dalam seluruh aspek kegiatan belajar 

mengajar. Kepala sekolah menjadi juru kunci terhadap digitalisasi 
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pendidikan sebagai bagian dari strategi adaptif menghadapi perubahan 

zaman. Dengan didasarkan pada temuan selama observasi, kepala sekolah 

menyediakan fasilitas yang menunjang digitalisasi pendidikan di sekolah. 

Temuan tersebut juga dikonfirmasi melalui penuturan sejumlah informan 

dipaparkan melalui wawancara terhadap kepala sekolah. 

“Salah satunya dengan menyediakan wifi,  

komputer, TV besar untuk sarana belajar digital” 

Pernyataan di atas merefleksikan dukungan kepala sekolah terhadap 

digitalisasi pendidikan dengan cara menyediakan sarana teknologi seperti 

Wi-Fi, komputer, dan TV digital untuk pembelajaran berbasis teknologi. 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, YNA memaparkan bahwa. 

“Untuk fasilitas, alhamdulillah kami difasilitasi 

ada laptop, ada wi-fi dan ruang lab untuk kita  

belajar digitalisasi di sini.”  

Guru bimbingan konseling mengakui bahwa kepala sekolah 

mendukung proses digitalisasi pendidikan melalui penyediaan laptop, wifi 

dan ruang lab komputer untuk belajar digital. Pernyataan sebelumnya juga 

diperkuat oleh argumen AR selaku siswa di sekolah tersebut. Sebagaimana 

pada saat sesi wawancara Aulia menuturan bahwa, 

“Di sekolah kita ada ruang lab komputer, dan  

website untuk ujian”  

AR menyebutkan di sekolahnya tersedia sarana ruang lab komputer 

serta website untuk ujian yang merupakan bagian dari digitalisasi proses 

belajar. Selaras dengan pernyataan tersebut, WH juga menjelaskan bahwa 
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selain tersedianya sarana pendidikan berbasis digital, sekolah juga 

mendorong pemanfaatan teknologi digital untuk tugas kreatif. Hal tersebut 

diungkapkan pada saat wawancara sebagai berikut. 

“siswa siswi menggunakan telpon genggamnya  

untuk membuat sebuah kreasi berupa editan.”  

Wildan menjelaskan bahwa kepala sekolah juga mendorong 

pemanfaatan perangkat digital berupa gawai untuk tugas kreatif. Hal ini 

menunjukkan upaya pihak sekolah dalam mengintegrasikan teknologi 

kedalam pembelajaran.  

Dalam menghadapi transformasi pendidikan era 4.0, kepala sekolah 

berperan sebagai agen perubahan dengan mendorong integrasi teknologi 

digital dalam pembelajaran. Melalui penyediaan fasilitas seperti Wi-Fi, 

komputer, laptop, TV digital, laboratorium komputer, dan website ujian 

kepala sekolah menunjukkan komitmen terhadap digitalisasi pendidikan. 

Selain membangun infrastruktur, kepala sekolah juga mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dan kreasi digital. Inisiatif ini memperkuat kesiapan sekolah menghadapi 

perkembangan zaman serta membentuk ekosistem pendidikan yang 

inovatif, efektif, dan relevan. 

Tabel 4. 3 Kompilasi Wawancara Praktik Kepemipinan 

Informan Pernyataan Keterangan 

YNA Ibu itu orangnya tidak menyuruh tapi 

mencontohkan langsung 

Pemimpin 

menjadi 

teladan 
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KS kita tidak merasa puas dengan yang sudah 

dimiliki. Kita harus mengembangkan 

potensi yang dimiliki tersebut. Maka, Ibu 

selalu mendorong guru dan siswa untuk 

terus belajar dan mengembangkan potensi 

mereka 

Pemimpin 

menjadi 

inspirasi  

AR Menurut saya, kepala sekolah suka ngasih 

semangat, terutama saat beliau 

menyampaikan, banyak hal positif yang 

bisa kami capai kalau mau berusaha. 

Misalnya, beliau sering bilang kalau setiap 

siswa punya potensi masing-masing dan 

bisa sukses lewat berbagai cara, bukan 

cuma lewat nilai bagus aja 

YNA beliau selalu memotivasi saya untuk terus 

belajar dan alhamdulillah sampai sekarang 

iya itu ilmu yang saya dapat jadi kita harus 

mau belajar hal-hal yang baru 

KS 

  

  

  

Justru dengan Ibu menjalani tugas 

tambahan... banyak positifnya. Ibu bisa 

sharing dengan guru... Karena kan yang Ibu 

jalani sekarang ini selain menjadi guru BK 

di sekolah ini itu kan berorganisasi 

Pemimpin 

memiliki 

komitmen 

yang tinggi 

Yang Ibu sudah lakukan itu disesuaikan 

dengan kemampuan sekolah. Ibu biasanya 

melengkapi kebutuhan Ibu Bapak Guru... 

Salah satunya dengan menyediakan wifi, 

komputer,  TV besar untuk sarana belajar 

digital 

Maka, Ibu selalu mendorong guru dan 

siswa untuk  terus belajar dan 

mengembangkan potensi mereka 

Ibu tidak bisa memutuskan sesuatu secara 

otoriter. Tapi Ibu putuskan biasanya adalah 

melalui musyawarah untuk mufakat 

WH Jika sekiranya beresiko, acara yang akan 

dilaksanakan itu akan dihentikan dengan 

mempertimbangkan keputusan dari guru 

lainnya juga 

KS Untuk Siswa biasanya karena kalau 

membawa nama baik sekolah itu pasti ada 

reward bentuk hadiah ya. Tapi untuk 

guru....tidak dikasih reward..... Tapi ucapan 

terima kasih. Biasanya Ibu sampaikan pada 

saat upacara bendera atau acara-acara resmi 

Pemimpin 

memberikan 

apresiasi 
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YNA ibu itu selalu memberikan apresiasi 

walaupun hanya sekedar ucapan gitu kan 

WH Kepala sekolah selalu memberikan 

apresiasi kepada siswa siswi yang 

berprestasi dan itu membuat saya lebih 

termotivasi untuk meraih suatu pencapaian 

yang baik. 

AR Ya, ada banyak momen kepala sekolah 

memberikan penghargaan dan apresiasi 

tersebut 

AFN momen kepala sekolah memberikan 

penghargaan atas pencapaian yang telah 

diraih para siswa dan siswinya biasanya pas 

upacara 

KS 

  

Langkah yang Ibu lakukan adalah pastinya 

selalu mendorong guru dan siswa untuk 

terus mengikuti perkembangan zaman. 

Mendorong 

berpikir 

kreatif 

Ajang multi talenta guru dan siswa. 

Biasanya itu adalah yang disebut dengan 

PKS atau pekan kreativitas untuk Siswa. 

AR Mengadakan program P5 dan disitu kita 

dikasih ruang buat berekspresi dan bersaing 

secara positif 

AFN Mengadakan kegiatan P5  ...dapat membuat 

saya dan temen-temen ngeluarin ide kreatif 

WH acara seni yang diadakan di sekolah juga 

termasuk salah satu kegiatan untuk 

meningkatkan eksplorasi dan ide-ide kreatif 

siswa siswi di sekolah 

  Seperti memberikan suatu tugas untuk 

membuat poster agar siswa siswi 

menggunakan telpon genggamnya untuk 

membuat sebuah kreasi berupa editan 

KS Biasanya kita diagendakan dalam 

KOMBEL atau komunitas belajar di situ. 

Di situ kita memahami apa yang mereka 

butuhkan. 

Membuat 

forum 

diskusi 

  

YNA kami pun belajar ya, komunitas belajar 

gitu. Kumpul di lab dan itu kami bahas 

semua permasalahan, terus pembelajaran 

KS 

  

  

Kalau memahami kebutuhan guru dan 

siswa itu sangat mudah sebenarnya gitu ya, 

asal kita mau. 

Peduli 

terhadap 

bawahan 

  

  
Ibu selalu berusaha memenuhi kebutuhan 

guru dengan menyesuaikan kemampuan 
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sekolah. Salah satunya dengan 

menyediakan wifi, komputer, TV besar 

untuk sarana belajar digital. 

  

  

Karena Ibu berlatar belakang guru BK dulu 

sebelum jadi kepala sekolah. Ibu jadi lebih 

peka dalam memahami keunikan dan 

kebutuhan masing- masing individu, baik 

guru maupun siswa 

YNA Jadi memang karena ibu kepala sekolahnya 

itu basicnya BK gitu ya.....Jadi kita tuh 

merasa nyaman, merasa terbuka ketika ada 

masalah bahkan kalau pun ada masalah 

pribadi beliau suka jadi tempat curhat kami 

gitu 

WH kepala sekolah selalu memikirkan terlebih 

dahulu. Apakah acara itu dapat berjalan 

dengan lancar atau tidak beresiko kepada 

siswa, siswi atau tidak? 

KS Salah satunya dengan menyediakan wifi, 

komputer, TV besar untuk sarana belajar 

digital 

Digitalisasi 

pendidikan 

  

  

  
YNA Untuk fasilitas, alhamdulillah kami 

difasilitasi ada laptop, ada wi-fi dan ruang 

lab untuk kita belajar digitalisasi di sini 

AR Di sekolah kita ada ruang lab komputer, 

dan website untuk ujian 

WH siswa siswi menggunakan telpon 

genggamnya untuk membuat sebuah kreasi 

berupa editan 

Menurut temuan penelitian, praktik kepemimpinan transformatif 

oleh pemimpin sekolah mencerminkan strategi untuk menciptakan budaya 

positif di dalam sekolah dengan memberi contoh melalui kedisiplinan, 

motivasi, komitmen tinggi, apresiasi, dorongan untuk berpikir kreatif, 

menyediakan forum diskusi, peduli terhadap anggota sekolah, dan 

digitalisasi pendidikan. Selain menjadi teladan yang baik dalam tindakan, 

kepala sekolah juga memperhatikan perasaan, mendukung ide pengajaran 
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yang inovatif, dan mengembangkan atmosfer yang adaptif dan kolaboratif 

dalam menghadapi tantangan pendidikan yang kompetitif di era 4.0. 

4.3.2 Faktor Pendorong Keberhasilan Kepemimpinan Transformatif Kepala 

Sekolah 

Keberhasilan kepemimpinan transformatif kepala sekolah dalam 

menghadapi tantangan era pendidikan 4.0 merupakan hasil dari berbagai 

faktor pendorong yang saling berkaitan. Terdapat faktor internal maupun 

faktor eksternal yang menjadi landasan utama dalam mewujudkan 

kepemimpinan transformatif yang efektif. Temuan ini diperoleh melalui 

hasil wawancara dengan informan serta didukung oleh data studi 

dokumentasi yang merefleksikan faktor pendorong keberhasilan 

kepemimpinan di lapangan. Berikut penjabarannya. 

1. Komitmen Pribadi 

Komitmen pribadi menjadi elemen penting dalam membentuk arah dan 

tujuan. Seperti yang diucapkan oleh kepala sekolah mengenai komitmennya 

untuk selalu mengembangkan kompetensi guru di sekolahnya dalam 

wawancara berikut: 

“Maka, Ibu selalu mendorong guru dan siswa untuk 

terus belajar dan mengembangkan potensi  

mereka.” 

Kalimat tersebut menggambarkan komitmen kepala sekolah untuk 

selalu melakukan pengembangan kapasitas terhadap guru dan siswa yang 

merupakan bagian penting dari kepemimpinan transformatif. Selain itu hasil 

observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah terlibat langsung dalam 
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kegiatan komunitas belajar (Kombel) bersama guru, sebagai bentuk nyata 

komitmennya dalam menyediakan ruang pengembangan kompetensi secara 

berkelanjutan. 

2. Kemampuan Rangkap Tugas 

Faktor lainnya yang mendorong keberhasilan kepemimpinan transformatif 

adalah kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan rangkap tugas. 

Seperti yang disebutkan pada saat wawancara sebagai berikut: 

“Sebetulnya kalau dampak negatif tidak ada ya. 

....Justru banyak positifnya. Ibu bisa sharing  

dengan guru.” 

Berdasarkan informasi di atas yang diperoleh melalui wawancara, 

menggambarkan kemampuan kepala sekolah dalam mengembang dua tugas 

sekaligus. Kepala sekolah mampu menjalani rangkap tugas tanpa 

mengurangi kualitas kepemimpinannya. Rangkap tugas dilihat oleh kepala 

sekolah sebagai pengayaan pengalaman bukan sebagai beban.  

3. Latar Belakang bimbingan dan konseling 

Selanjutnya yang menjadi faktor dari keberhasilan kepemimpinan 

trasnformatif kepala sekolah dengan rangkap tugas sebagai guru bimbingan 

dan konseling adalah pengalamannya sebagai guru bimbingan dan 

konseling. Hal tersebut disampaikan oleh KS pada saat wawancara: 

“Karena Ibu berlatar belakang guru BK dulu 

sebelum jadi kepala sekolah. Ibu jadi lebih peka 

dalam memahami keunikan dan kebutuhan masing- 

masing individu, baik guru maupun siswa.”  
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Argumen tersebut menjelaskan bahwa kepala sekolah mengakui 

pengalamannya sebagai guru bimbingan dan konseling merupakan bekal 

untuk memahami, mendukung, dan memotivasi guru maupun siswa. Sejalan 

dengan pernyataan tersebut, YNA membenarkan pernyataan tersebut pada 

sesi wawancara berikut: 

“Jadi memang karena ibu kepala sekolahnya itu 

basicnya BK gitu ya. Jadi memang pendekatan-

pendekatan yang beliau lakukan itu selalu ngena  

gitu ke hati guru-guru”  

Keterangan yang disampaikan oleh YNA selaku guru bimbingan dan 

konseling menegaskan bahwa pengalaman kepala sekolah sebagai guru 

bimbingan dan konseling membuat kepala sekolah lebih empatik, 

komunikatif dan dapat memahami kebutuhan individu yang menjadi 

keunggulan dalam kepemimpinan transformatif.  

4. Dukungan dari Guru 

Hubungan yang positif antara kepala sekolah dan guru menjadikan 

sekolah menjadi tempat yang nyaman, sehingga dapat memperkuat 

kerjasama antara kepala sekolah dan guru. Hal tersebut dijelaskan oleh YNA 

pada sesi wawancara berikut: 

“Kita tuh merasa nyaman, merasa terbuka ketika 

ada masalah... bahkan kalau pun ada masalah  

pribadi beliau suka jadi tempat curhat kami” 

Hubungan emosional maupun profesional yang positif di sekolah 

menciptakan iklim kerja yang suportif, sehingga memperkuat efektivitas 

kepemimpinan. Selain itu, berdasarkan hasil observasi, interaksi yang 
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harmonis dan partisipatif antara kepala sekolah dan guru juga menunjukkan 

adanya dukungan moral dan profesional yang kuat dari guru terhadap 

kepemimpinan kepala sekolah. 

5. Kesadaran Terhadap Tantangan Pendidikan Era 4.0 

Kemampuan untuk memahami dengan tantangan era Pendidikan 4.0 

menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan kepemimpinan 

transformatif kepala sekolah. Sebagaimana dikatakan oeh informan KS 

mengenai kepekaan terhadap perkembangan zaman dan tantangan di era 

sekarang bahwa: 

“Karena setiap waktu, ilmu itu kan berubah terus.  

Jadi kita harus update lah intinya” 

Berdasarkan yang telah disebutkan oleh informan bahwa kepala 

sekolah bersama jajaran harus memiliki kesadaran dan kesiapan terhadap 

dinamika zaman. Hal tersebut dilakukan karena agar pendidikan dapat 

relevan dan adaptif terhadap perubahan teknologi dan kurikulum. Sejalan 

dengan hal itu berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

sekolah sadar akan tantangan di era pendidikan 4.0 dengan memasukan 

pembelajaran TIK kedalam mata pelajaran juga penggunaan alat digital 

untuk mendorong inovasi dan mendukung guru dalam hal adaptasi 

teknologi. 

Tabel 4. 4 Kompilasi Wawancara Faktor Pendorong 

Informan Pernyataan Keterangan 

KS Maka, Ibu selalu mendorong guru dan 

siswa untuk terus belajar dan 

mengembangkan potensi mereka 

Komitmen 

pribadi 
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KS Sebetulnya kalau dampak negatif tidak ada 

ya. ....Justru banyak positifnya. Ibu bisa 

sharing dengan guru 

Kemampuan 

rangkap 

tugas 

KS Karena Ibu berlatar belakang guru BK dulu 

sebelum jadi kepala sekolah. Ibu jadi lebih 

peka dalam memahami keunikan dan 

kebutuhan masing-masing individu, baik 

guru maupun siswa. 

Latar 

belakang 

bimbingan 

dan 

konseling 

YNA Jadi memang karena ibu kepala sekolahnya 

itu basicnya BK gitu ya. Jadi memang 

pendekatan-pendekatan yang beliau 

lakukan itu selalu ngena gitu ke hati guru-

guru 

YNA Kita tuh merasa nyaman, merasa terbuka 

ketika ada masalah... bahkan kalau pun ada 

masalah pribadi beliau suka jadi tempat 

curhat kami 

Dukungan 

dari guru 

KS Karena setiap waktu, ilmu itu kan berubah 

terus. Jadi kita harus update lah intinya 

Kesadaran 

terhadap 

tantangan 

pendidikan 

era 4.0 

Berdasarkan tabel yang disajikan terdapat lima faktor dalam 

keberhasilan kepemimpinan transformatif kepala sekolah dalam 

menghadapi tantangan pendidikan era 4.0. Dimulai dari komitmen dalam 

pengembangan potensi sumber daya manusia, efektivitas dalam 

menjalankan beragam tanggung jawab, serta pendekatan empatik yang 

didukung oleh latar belakang sebagai guru bimbingan dan konseling. 

Kepercayaan dan dukungan yang datang dari para guru mendorong 

lingkungan di mana sekolah terbuka dan kolaboratif. Selain itu, fokus pada 

inovasi dan perubahan menunjukkan kesadaran kepala sekolah akan 

kebutuhan untuk menghadapi modernitas. Semua aspek ini menegaskan 

bahwa kepemimpinan transformasional sangat penting melalui teladan, 

kolaborasi, dan pembelajaran secara terus-menerus. 
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4.3.3 Dampak Kepemimpinan Transformatif Terhadap Keberhasilan 

Sekolah Menghadapi Era Pendidikan 4.0 

Secara umum kepemimpinan transformatif kepala sekolah berperan penting 

dalam mendorong kemajuan pendidikan di era 4.0. Melalui visi yang 

terarah, motivasi tinggi dan keterbukaan terhadap inovasi maka kepala 

sekolah dapat menciptakan pembelajaran yang kolaboratif dan adaptif. 

Temuan penelitian melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformatif berdampak terhadap pendidikan di era 4.0. 

berikut dampak dari kepemimpinan transformatif kepala sekolah terhadap 

keberhasilan sekolah menghadapi era pendidikan 4.0: 

1. Kemampuan Beradaptasi dengan Teknologi 

Salah satu dampak nyata dari kepemimpinan transformatif kepala sekolah 

dalam menghadapi tantangan era pendidikan 4.0 adalah meningkatnya 

kemampuan seluruh elemen sekolah dalam beradaptasi dengan teknologi. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan guru-guru telah mampu 

menggunakan perangat digital untuk keperluan pembelajaran. Seperti yang 

disebutkan oleh informan YNA pada wawancara : 

“Walaupun memang guru-guru ada yang usianya 

memang yang udah agak lanjut ya. Tapi dengan 

kesabaran beliau selalu memotivasi kami, 

meyakinkan kami untuk terus belajar dan pasti  

bisa.” 

Menurut pernyataan informan YNA, kepala sekolah berperan dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung bagi para guru untuk beradaptasi 
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dengan teknologi. Hal ini termasuk dukungan terhadap guru-guru yang telah 

berusia lanjut. Adaptasi dengan teknologi menjadi sangat penting dalam 

menghadapi tantangan era pendidikan 4.0 karena kesiapan guru dan tenaga 

pendidik merupakan salah satu dari tantangan pendidikan era digital. 

2. Penyediaan Sarana Digital 

Selanjutnya kepemimpinan transformatif juga berdampak pada tersedianya 

sarana digital. Berlandaskan hasil observasi, kepala sekolah memfasilitasi 

sarana digital di sekolah seperti tersedianya jaringan internet (wifi), terdapat 

ruang komputer untuk menunjang pembelajaran siswa dan pengadaan 

laptop bagi guru untuk menunjang proses pembelajaran dan adminsirasi. 

Kepala sekolah berperan dalam mengupayakan pengadaan perangkat 

teknologi, jaringan internet, dan media pembelajaran digital guna 

mendukung proses belajar yang relevan dengan tuntutan era 4.0. Upaya 

tersebut disebutkan oleh informan KS pada saat wawancara: 

“Ibu menyediakan wifi, komputer, TV besar untuk  

sarana belajar digital” 

Pada kalimat di atas KS menjelaskan upayanya dalam memenuhi 

sarana digital dalam menghadapi tuntutan pendidikan 4.0. fasilitas tersebut 

memungkinkan implementasi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah. 

3. Peningkatan Kompetensi Melalui Pelatihan 

Berkembangnya zaman berarti akan berkembang pula kompetensi yang 

dibutuhkan di lapangan maka kepemimpinan transformatif mendorong 

peningkatan kompetensi pendidik melalui pelatihan dan workshop yang 

relevan dengan perkembangan teknologi dan pedagogi. Dalam upaya 
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peningkatan tersebut kepala sekolah bertugas untuk mendorong 

pembelajaran berkelanjutan, seperti yang dijelaskan oleh informan YNA 

pada wawancara: 

“Ibu selalu memberikan kita ruang untuk belajar. 

Salah satunya misalkan mengikuti seminar-seminar 

online dan lain sebagainya. Terus ikutan MGBK...  

MGMP” 

Seperti pernyataan yang telah dikemukakan informan YNA bahwa  

kepala sekolah mendorong pembelajaran berkelanjutan dan peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan, atau musyawarah guru sesuai kebutuhan 

pendidikan 4.0. 

4. Terciptanya Lingkungan yang Kolaboratif 

Lingkungan yang kolaboratif dibutuhkan pada era pendidikan 4.0. Kerja 

sama tim dan komunikasi terbuka dibutuhkan sebagai budaya untuk 

menghadapi tantangan bersama di era Pendidikan 4.0. Berlandaskan hasil 

observasi yang menunjukkan lingkungan kolaboratif antara guru dan siswa, 

siswa dan siswa serta pihak sekolah bersama pihak luar. Sejalan dengan hal 

tersebu informan YNA mengungkapkan terkait kepemimpinan kepala 

sekolah yang menciptakan lingkungan yang kolaboratif dalam wawancara 

berikut: 

“Setiap hari Jumat itu kita ada kegiatan komunitas 

belajar... kami bahas semua permasalahan, terus  

pembelajaran” 
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 Pernyataan dari informan YNA menggambarkan bahwa kepala 

sekolah berupaya dalam membangun budaya kolaboratif dan reflektif. 

Budaya tersebut penting dalam transformasi pembelajaran adaptif di era 4.0. 

Tabel 4. 5 Kompilasi Wawancara Dampak Kepemimpinan 

Informan Pernyataan Keterangan 

YNA Walaupun memang guru-guru ada yang 

usianya memang yang udah agak lanjut ya. 

Tapi dengan kesabaran beliau selalu 

memotivasi kami, meyakinkan kami untuk 

terus belajar dan pasti bisa. 

Kemampuan 

beradaptasi 

dengan 

teknologi 

KS Ibu menyediakan wifi, komputer, TV besar 

untuk sarana belajar digital 

Penyediaan 

sarana 

digital 

YNA Ibu selalu memberikan kita ruang untuk 

belajar. Salah satunya misalkan mengikuti 

seminar-seminar online dan lain 

sebagainya. Terus ikutan MGBK... MGMP 

Peningkatan 

kompetensi 

melalui 

pelatihan 

YNA Setiap hari Jumat itu kita ada kegiatan 

komunitas belajar... kami bahas semua 

permasalahan, terus pembelajaran 

Terciptanya 

lingkungan 

yang 

kolaboratif 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas maka kepemimpinan 

transformatif dapat memberikan kontribusi terhadap kesiapan dan 

keberhasilan sekolah dalam menghadapi tantangan era Pendidikan 4.0. 

Dengan pendekatan yang visioner, inklusif, dan berorientasi pada 

perubahan, kepala sekolah mampu menciptakan lingkungan yang adaptif 

terhadap teknologi, menyediakan infrastruktur digital yang memadai, serta 

mendorong peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan. Selain itu, 

terbentuknya budaya kolaboratif di sekolah menjadi fondasi penting bagi 

pembelajaran yang adaptif dan kontekstual. Kombinasi dari dampak-
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dampak tersebut menegaskan bahwa kepemimpinan transformatif 

merupakan kunci strategis dalam mewujudkan transformasi pendidikan. 

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini akan 

dilanjutkan dengan analisis deskriptif terhadap data temuan-temuan yang 

diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Dalam proses analisis tersebut, peneliti akan melakukan interpretasi dan 

refleksi terhadap data yang dikumpulkan dari para informan yang memiliki 

relevansi dengan bentuk, faktor, serta dampak kepemimpinan transformatif 

kepala sekolah yang merangkap tugas di era Pendidikan 4.0. Pembahasan 

dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, yang selanjutnya diperkuat dengan pendapat serta kesimpulan 

peneliti, dan dikaji secara komparatif dengan temuan-temuan dari penelitian 

terdahulu yang relevan. Berdasarkan keseluruhan data yang telah 

dikumpulkan selama proses penelitian di lapangan, peneliti akan 

menguraikan temuan-temuan tersebut secara mendalam dan sistematis. 

4.4.1 Implementasi Kepemimpinan Transformatif di Lingkungan sekolah 

pada Era Pendidikan 4.0 

Era Pendidikan 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam sistem dan 

praktik pendidikan di Indonesia. Kepala sekolah sebagai pemimpin utama 

di satuan pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi dan merespons 

dinamika perubahan yang serba cepat (Hidayat et al., 2019). Dalam konteks 

ini, kepemimpinan transformatif menjadi penting karena tidak hanya fokus 
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pada manajemen administratif, melainkan juga pada inspirasi dan pengaruh 

terhadap seluruh warga sekolah. Salah satu bentuk konkret dari gaya 

kepemimpinan ini adalah kemampuan kepala sekolah untuk menjadi teladan 

warga sekolah. 

Bentuk keteladanan tersebut tampak dalam keseharian kepala 

sekolah yang tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga menampilkan 

perilaku konkret yang menjadi contoh bagi guru dan siswa. Pimpinan 

sekolah juga menunjukkan perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai 

positif, sehingga mampu membentuk budaya sekolah yang sehat (Anjarrini 

& Rindaningsih, 2022). Penelitian yang diungkapkan oleh  Razak et al 

(2024) mengungkapkan bahwa pemimpin harus menjadi teladan moral yang 

dihormati. Fenomena ini didukung oleh studi yang dilakukan oleh Bayu 

Priambodo & Ripin Ikhwandi (2024) mengungkapkan bahwa kepala 

sekolah memiliki peran strategis dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

melalui keteladanan yang ditunjukkan melalui kedatangan tepat waktu serta 

perilaku yang santun dapat memberikan motivasi bagi siswa untuk menaati 

peraturan sekolah, menghargai waktu, dan berpakaian sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.  

Kepala sekolah berperan dalam menciptakan iklim sekolah yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan seluruh warga sekolah 

(Analisna et al., 2023). Dalam perspektif kepemimpinan transformatif, 

peran ini diwujudkan melalui kemampuan menginspirasi dan memotivasi 

melalui sikap, tutur kata, dan tindakan yang mendorong perubahan. 
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Kepemimpinan inspiratif terbukti meningkatkan motivasi dan kreativitas 

guru dalam mengajar (Bayu Priambodo & Ripin Ikhwandi, 2024; Zulaikah 

et al., 2024). Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah tidak dapat 

dipandang hanya sebagai fungsi administratif belaka namun juga sebagai 

kekuatan transformatif yang mampu menanamkan harapan dan 

membangkitkan semangat bersama dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Selain kemampuan menginspirasi, kepemimpinan transformatif juga 

menuntut adanya komitmen tinggi sebagai landasan utama dalam 

menciptakan perubahan positif di lingkungan sekolah, khususnya dalam 

konteks kepemimpinan transformasional (Muhamad Ramdan et al., 2024). 

Pada konteks kepala sekolah yang merangkap sebagai guru BK, tugas 

tambahan ini justru mencerminkan dedikasi dan integritas dalam 

menjalankan tugas. Situasi ini memperlihatkan bahwa rangkap tugas tidak 

menjadi hambatan, melainkan menjadi bukti komitmen kuat terhadap 

kemajuan pendidikan.  Latunusa Ambawani et al (2024) menekankan bahwa 

dedikasi merupakan elemen penting dalam praktik kepemimpinan 

transformasional. Komitmen tersebut tercermin melalui upaya kepala 

sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran digital. Hal 

ini sejalan dengan temuan Suryatin et al (2019) yang menyatakan bahwa 

tingkat kesiapan infrastruktur di sekolah dipengaruhi oleh komitmen dari 

pimpinan satuan pendidikan.  

Selain itu kepemimpinan yang berlandaskan prinsip pelayanan dapat 

berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja (Sihombing et al., 
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2024). Pemimpin sekolah juga menerapkan kepemimpinan partisipatif 

melalui musyawarah dalam pengambilan keputusan, serta berperan aktif 

menjaga keamanan dan kenyamanan siswa, memperkuat mendorong 

sebagai manajer lingkungan belajar (Asmanijar et al., 2023). Secara 

keseluruhan, komitmen kepala sekolah tampak menyeluruh, mencakup 

profesionalitas dalam tugas, adaptasi terhadap kebutuhan zaman, 

pengambilan keputusan yang adil, serta perlindungan terhadap siswa. 

Sejalan dengan itu, praktik transformatif juga tercermin dari 

kemampuan figur kepemimpinan sekolah dalam memberikan penghargaan 

terhadap pencapaian individu sebagai upaya membangun budaya sekolah 

positif (Jani, 2023). Kepala sekolah secara konsisten memberikan 

penghargaan kepada guru, staf, dan siswa melalui pujian lisan maupun 

simbolik seperti piagam atau hadiah sederhana. Apresiasi ini terbukti 

meningkatkan motivasi intrinsik dan semangat belajar serta bekerja, 

sekaligus memperkuat ikatan emosional di lingkungan sekolah (Adam et al., 

2025). Pemberian penghargaan pada momen-momen seremonial, seperti 

upacara bendera, tidak hanya menghormati pencapaian individu, tetapi juga 

berfungsi sebagai motivasi kolektif yang mendorong warga sekolah untuk 

meraih prestasi lebih tinggi. Dengan demikian, apresiasi menjadi strategi 

efektif dalam menumbuhkan budaya sekolah yang kompetitif, inklusif, dan 

inspiratif. 

Proses analisis data menunjukkan bahwa praktik-praktik seperti 

pemberian keteladanan, penghargaan dan komunikasi inspiratif muncul 
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secara konsisten dalam hasil wawancara dengan guru dan siswa. Data yang 

dikodekan dalam tema-tema seperti “pemimpin menjadi teladan”, 

“pemimpin menjadi inspirasi” dan “pemimpin memberikan apresiasi” 

menunjukkan keterkaitan yang kuat antara gaya kepemimpinan 

transformatif dan respons positif dari warga sekolah. Temuan ini dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik, di mana setiap data dikategorikan ke 

dalam tema besar berdasarkan indikator kepemimpinan transformatif yang 

dirumuskan dari teori Bass dan Avolio. 

Inovasi dan kreativitas juga menjadi dimensi penting dalam 

kepemimpinan transformatif, terutama dalam menghadapi tantangan 

Pendidikan 4.0. Hal ini menjadi krusial dalam menghadapi tantangan 

Pendidikan 4.0 yang menuntut pembelajaran adaptif, solutif, dan berbasis 

teknologi. Kepala sekolah mendorong inovasi dan pembelajaran 

berkelanjutan melalui stimulasi intelektual yang mengajak warga sekolah 

untuk mengembangkan potensi dan beradaptasi dengan tuntutan era 

pendidikan 4.0 (Fadillah, 2024). Kepemimpinan ini menciptakan ruang 

dialog yang terbuka, menghargai keragaman gagasan, kolaborasi serta 

menumbuhkan pola berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi tantangan 

pendidikan yang berkontribusi pada peningkatan lingkungan kerja yang 

positif dan solutif serta setiap warga sekolah merasa dihargai (Latunusa 

Ambawani et al., 2024; Rohmawati & Neng Syamsiah, 2024). Dengan 

demikian, kepemimpinan transformatif menjadi penggerak bagi lahirnya 

inovasi melalui kolaborasi di lingkungan sekolah.  
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Tak kalah penting, dimensi kepedulian terhadap bawahan juga 

merupakan bagian tak terpisahkan dari implementasi kepemimpinan 

transformatif di sekolah. Kepedulian merupakan dimensi penting dalam 

kepemimpinan transformatif yang ditunjukkan kepala sekolah melalui 

komunikasi terbuka, pemahaman terhadap kebutuhan guru dan siswa serta 

penyediaan sarana yang sesuai dengan perkembangan teknologi (Rifad et 

al., 2023; Zakki et al., 2023). Kepala sekolah menegaskan bahwa 

pemahaman terhadap kebutuhan guru dan siswa dapat dicapai apabila 

terdapat keinginan untuk mendengarkan dan merespons secara aktif. Hal 

tersebut sejalan dengan temuan Mukaddamah (2024) yang menyatakan 

bahwa kepala sekolah yang memerhatikan kesejahteraan bawahannya dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan  harmonis sehingga dapat 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Selain aspek teknis, 

kepedulian juga tercermin dalam pendekatan emosional yang berakar dari 

latar belakang kepala sekolah sebagai guru BK, yang mendorong empati 

tinggi terhadap kondisi psikologis guru dan siswa. Pendekatan ini 

menciptakan rasa aman dan keterbukaan, serta meningkatkan produktivitas 

dan loyalitas (Mayori, 2024). 

Temuan lapangan yang dikonfirmasi dari triangulasi sumber 

menunjukkan bahwa pendekatan personal kepala sekolah melalui dorongan 

berpikir kreatif dan pemberian apresiasi terbukti secara signifikan 

meningkatkan partisipasi guru dalam kegiatan pengembangan diri dan 

pembelajaran digital. Interpretasi ini diperkuat melalui perbandingan antar 
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informan, di mana data yang konsisten menunjukkan pola kepemimpinan 

yang melibatkan empati dan pembinaan relasional. Hal ini menguatkan 

validitas dari hasil interpretasi yang telah dianalisis secara sistematis. 

Sebagai respons terhadap tuntutan zaman, digitalisasi pendidikan 

menjadi bentuk implementasi lain dari kepemimpinan transformatif yang 

tak kalah penting. Sebagai respons terhadap tuntutan zaman, kepala sekolah 

transformatif juga mendorong terwujudnya digitalisasi pendidikan di 

lingkungan sekolah (Hasna, 2023). Kepala sekolah berperan aktif melalui 

penyediaan infrastruktur pendukung dan penciptaan lingkungan belajar 

digital yang efektif (Mawaddah et al., 2024). Lebih dari itu, kepala sekolah 

juga mendorong pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dan penugasan 

sebagai sarana peningkatan literasi digital serta penguatan kompetensi abad 

ke-21, seperti kreativitas, kolaborasi, dan problem solving 

Selain aspek fisik, kepala sekolah juga mendorong pengintegrasian 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran dan penugasan sehari-hari dengan 

tujuan untuk meningkatkan literasi digital siswa serta  memperkuat 

kompetensi abad ke-21, seperti kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan 

pemecahan masalah. Temuan ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan 

oleh Hasanah & Mustofa (2024) yang menjelaskan bahwa integrasi 

teknologi dalam proses pembelajaran secara signifikan meningkatkan 

penguasaan kompetensi abad ke-21 serta memberikan kontribusi positif 

terhadap pencapaian akreditasi sekolah. 
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4.4.2 Determinasi Keberhasilan Kepemimpinan Transformatif oleh Kepala 

Sekolah 

Keberhasilan kepemimpinan di sekolah tidak hanya ditentukan oleh gaya 

kepemimpinan saja, melainkan oleh berbagai faktor yang memengaruhi 

proses dan hasil implementasinya. keberhasilan pelaksanaan peran tersebut 

sangat dipengaruhi oleh determinan internal maupun eksternal. Aspek yang 

turut menentukan efektivitas kepemimpinan transformatif adalah faktor 

internal yang melekat pada diri kepala sekolah itu sendiri yaitu komitmen 

pribadi. Komitmen pribadi kepala sekolah menjadi fondasi utama dalam 

implementasi kepemimpinan transformatif yang mendorong kemajuan 

sekolah (Nurhaeni, 2023). Menurut Waryanti (2024) kepala sekolah yang 

memiliki tingkat komitmen tinggi cenderung menunjukkan integritas serta 

keteladanan.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki 

kesadaran penuh terhadap peran dan tanggung jawabnya. Hal ini terlihat dari 

pernyataan yang menekankan pentingnya membangun komitmen pribadi 

sebagai dasar dalam memimpin. Informasi ini kemudian dikuatkan melalui 

teknik analisis tematik, di mana tema ‘komitmen pribadi’ muncul secara 

konsisten dari sebagian besar narasumber. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Zuriati et al (2025) mengungapkan bahwa 

pemimpin yang memiliki komitmen pribadi kuat mampu menjadi penggerak 

utama perubahan positif di lingkungan sekolah karena ia menjalankan 

perannya dengan integritas dan kesadaran diri yang tinggi.  
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Disisi lain kemampuan kepala sekolah dalam mengelola dan 

menjalankan rangkap tugas juga menjadi aspek penting yang mempengaruhi 

efektivitas kepemimpinan transformatif. Kepala sekolah menyatakan bahwa 

rangkap tugas bukan sebagai hambatan melainkan sebagai peluang untuk 

memperluas wawasan, memperkaya pengalaman, serta mempererat relasi 

profesional dengan para guru dan tenaga kependidikan. Hal ini dianalisis 

melalui pencermatan narasi-narasi wawancara yang menekankan 

pandangan positif terhadap rangkap tugas. Peneliti mengelompokkan 

temuan ini ke dalam kategori ‘Kemampuan rangkap tugas’, yang diperoleh 

melalui proses koding. Hal tersebut sejalan dengan temuan Ardiansyah et al 

(2023) dan Mulyono et al (2023) Rangkap tugas yang diemban kepala 

sekolah tidak selalu berdampak negatif terhadap manajemen sekolah, 

melainkan dapat menjadi peluang untuk memperluas wawasan, 

memperkaya pengalaman, dan membangun relasi profesional, yang 

mencerminkan kapasitas manajerial yang adaptif dan kuat. 

Lebih lanjut, latar belakang keilmuan kepala sekolah juga menjadi 

penentu penting dalam membentuk pola kepemimpinan yang diterapkan. 

Pengalaman tersebut menjadikan kepala sekolah lebih sesitif terhadap 

kebutuhan individu baik guru maupun siswa (Salsabela et al., 2022). Hasil 

wawancara memperlihatkan adanya keterkaitan antara latar belakang 

akademik kepala sekolah dalam bidang bimbingan dan konseling dengan 

pendekatan humanis yang diterapkan dalam memimpin. Temuan ini 

diinterpretasikan melalui triangulasi antar sumber, yaitu guru dan siswa, 



87 

 

 

 

yang sama-sama menyatakan bahwa kepala sekolah menunjukkan empati 

dan keterbukaan. Kepala sekolah juga menegaskan bahwa pengalamannya 

dalam bidang bimbingan dan konseling memiliki andil dalam membentuk 

kepekaan dan keterampilan untuk memahami karakter, potensi, serta 

permasalahan yang dihadapi setiap warga sekolah (Waryanti, 2024). Hal ini 

menjadi bekal yang sangat berharga dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang inklusif, suportif, dan responsif. Penelitian oleh  Widodo & Bedi 

(2024) mendukung hal ini, kepala sekolah dengan latar belakang bimbingan 

dan konseling memiliki keterampilan interpersonal yang unggul dan mampu 

menerapkan pendekatan humanis dalam pengambilan keputusan serta 

pembinaan. 

Selain itu dukungan dari guru juga menjadi elemen fundamental 

yang memperkuat implementasi kepemimpinan transformatif di sekolah. 

Dukungan tersebut memperkuat efektivitas kepemimpinan dikarenakan 

adanya relasi yang terjalin antara kepala sekolah dan guru ditandai dengan 

adanya keterbukaan komunikasi, kenyamanan emosional, serta kepercayaan 

interpersonal yang tinggi (Sudrajat, 2023). Dukungan ini tidak hanya 

berperan sebagai penguat efektivitas kepemimpinan, tetapi juga menjadi 

indikator adanya hubungan kerja yang harmonis antara pemimpin dan 

bawahan. Sejalan dengan itu Tuponawati et al (2025) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan yang memperoleh dukungan dari bawahannya cenderung 

memiliki daya pengaruh yang lebih kuat dalam mendorong perubahan 

positif dan meningkatkan kinerja sekolah secara menyeluruh. 
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Selanjutnya dalam menjalankan kepemimpinan transformatif, 

pemahaman dan kesadaran terhadap tantangan yang muncul di era 

pendidikan 4.0 menjadi hal yang sangat krusial. Respons adaptif terhadap 

dinamika teknologi dan kurikulum mencerminkan karakter kepemimpinan 

transformatif yang progresif dan visioner (Arafat et al., 2023). Kepala 

sekolah dituntut untuk terus memperbarui pengetahuan serta kompetensinya 

guna mendorong terciptanya lulusan yang relevan dengan tuntutan era 

modern (Waryanti, 2024). Selain itu Taufiqurokhman et al (2021) 

menjelaskan bahwa pemimpin yang adaptif senantiasa membuka diri 

terhadap inovasi dan menumbuhkan budaya belajar sepanjang hayat 

(lifelong learning). Dengan demikian, kesadaran terhadap tantangan 

pendidikan merupakan cerminan terhadap komitmen untuk peningkatan 

mutu pendidikan secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

4.4.3 Kontribusi Kepemimpinan Transformatif Terhadap Keberhasilan 

Sekolah Menghadapi Era Pendidikan 4.0 

Era Pendidikan 4.0 ditandai dengan percepatan teknologi dan perubahan 

paradigma pembelajaran, maka peran kepemimpinan kepala sekolah 

menjadi semakin krusial. Kepemimpinan transformatif hadir sebagai 

pendekatan yang diyakini mampu mendorong inovasi, kolaborasi dan 

adaptabilitas sekolah dalam menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 

kontribusi nyata kepemimpinan transformatif adalah dari kemampuan 

sekolah dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi (Rahayu & 

Iskandar, 2023). Kemampuan tersebut tercermin dengan cara mengadopsi 



89 

 

 

 

dan mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem pendidikan. Kepala 

sekolah dituntut untuk memfasilitasi pelatihan bagi guru serta mendorong 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran guna meningkatkan literasi 

digital (Alwi et al., 2024; Aniqoh Shofwani et al., 2024; Rifad, 2023). Salah 

satu dampak konkret dari kepemimpinan transformatif adalah 

meningkatnya kompetensi digital pendidik melalui pelatihan berkelanjutan. 

Pelatihan tersebut menjadi strategi utama dalam menghadapi digitalisasi dan 

transformasi pendidikan abad ke-21 (Fitriawati, 2024). Pelatihan bagi 

tenaga pendidi juga berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi digital 

pendidik yang berdampak pada peningkatan efektivitas pengajaran guru 

serta kemampuan dalam beradaptasi dengan pembelajaran berbasis 

teknologi (Alam et al., 2023; Prestiadi et al., 2020). Rohmawati & Neng 

Syamsiah (2024) menekankan bahwa pemimpin memainkan peran penting 

dalam mendorong adaptasi serta penggunaan teknologi di institusi 

pendidikan.  

Tidak hanya kemampuan dalam beradaptasi dengan teknologi dan 

peningkatan kompetensi, sekolah juga harus menyediakan sarana digital. 

Tersedianya sarana digital merupakan salah satu kontribusi dari 

kepemimpinan transformatif dalam menghadapi tantangan era Pendidikan 

4.0 (Simanjuntak et al., 2020). Sarana digital seperti jaringan internet, 

perangkat komputer dan media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif, dan mendorong motivasi 

belajar siswa (S. Aisyah et al., 2025). Sejalan dengan itu pemimpin yang 
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transformatif akan mendukung infrastruktur digital dalam menghadapi 

tantangan era pendidikan 4.0 (Prestiadi et al., 2020). Maka penyediaan 

sarana digital menjadi landasan penting dalam menciptakan ekosistem 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik era digital. 

Disamping itu, kepala sekolah yang juga berperan sebagai 

penggerak di sekolah memiliki peran dalam menciptakan lingkungan yang 

kolaboratif. Kepemimpinan transformatif tidak hanya teratas pada aspek 

sarana dan prasana belaka, kepemimpinan transformatif juga mendorong 

terciptanya lingkungan sekolah yang kolaboratif (Armiyanti et al., 2023). 

Lingkungan semacam ini dapat membangun ekosistem pembelajaran yang 

adaptif, inovatif, dan inklusif. Maka kepala sekolah memainkan peran 

strategis dalam membentuk kultur organisasi yang mendorong komunikasi 

terbuka dan kerja sama antarwarga sekolah (Sahri et al., 2023). Dengan latar 

belakang sebagai guru bimbingan dan konseling, kepala sekolah 

mengedepankan pendekatan partisipatif melalui forum diskusi rutin untuk 

mengidentifikasi tantangan serta merumuskan solusi pembelajaran yang 

kontekstual dan responsif. Lingkungan kolaboratif semacam ini terbukti 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran yang selaras dengan 

tuntutan pendidikan abad ke-21 (Qisthi et al., 2022). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kepemimpinan transformatif merupakan jawaban yang relevan atas 

tantangan yang terjadi pada era pendidikan 4.0, terutama kepada kepala 

sekolah yang mengalami rangkap tugas. Zaman yang terus berkembang 

mengharuskan pemimpin sekolah tidak hanya berperan sebagai 

administrator namun juga sebagai penggerak dalam perubahan yang 

berfokus pada pengembangan kompetensi individu dengan tujuan 

memajukan sekolah. Penelitian ini memperlihatkan bagaimana kepala 

sekolah yang juga merangkap sebagai guru bimbingan dan konseling tetap 

mampu menjalankan peran transformatifnya secara efektif. 

Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan 

transformatif kepala sekolah di SMPN 3 Cikembar diwujudkan melalui 

keteladanan kepala sekolah, sosok kepala sekolah yang inspirasi, komitmen 

tinggi, pemberian apresiasi, dukungan terhadap pemikiran kreatif, 

melibatkan warga sekolah dalam forum diskusi, memerdulikan bawahan 

serta melakukan digitalisasi pendidikan. Adapun faktor-faktor yang 

mendorong keberhasilan praktik ini antara lain komitmen kepala sekolah, 

kemampuan kepala sekolah dalam melihat rangkap tugas sebagai peluang, 

latar belakang kepala sekolah dalam bidang bimbingan dan konseling yang 

menumbuhkan pendekatan humanis, dukungan guru, serta adanya  
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kesadaran terkait tantangan di era pendidikan 4.0. Dampak dari 

kepemimpinan ini sangat positif terhadap iklim sekolah, seperti kemampuan 

dalam beradaptasi dengan teknologi, tersedianya sarana digital, peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik melalui pelatihan serta terciptanya lingkungan 

yang kolaboratif. 

Kontribusi bimbingan dan konseling dalam kepemimpinan 

transformatif terlihat dari kemampuan kepala sekolah dalam membangun 

hubungan interpersonal yang kuat, menerapkan empati, serta menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan emosional dan sosial 

peserta didik. Nilai yang melekat dalam pendekatan bimbingan dan 

konseling, khususnya prinsip humanistik seperti penghargaan terhadap 

individu, pemahaman empatik dan komunikasi yang terbuka, terbukti 

efektif dalam membentuk iklim sekolah yang positif dan suportif. Dengan 

demikian latar belakang bimbingan dan konseling tidak hanya relevan, 

tetapi juga memberikan keunggulan tersendiri dalam kepemimpinan 

pendidikan yang transformatif dan inklusif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan data di atas yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi, peneliti  menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan 

dalam penelitian. Namun, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat 

memberikan manfaat. Berikut rekomendasi yang dibuat oleh peneliti: 
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a. Kepala Sekolah 

kepala sekolah dapat terus mengembangkan kapasitas dala 

kepemimpinan transformatif melalui pendekatan yang partisipatif dan 

humanistik, terutama dalam menghadapi kompleksitas rangkap tugas. 

Kepala sekolah juga perlu terus memperkuat dan berinovasi terkait 

budaya kolaboratif di lingkungan sekolah serta meningkatkan 

kompetensi digital untuk mendukung proses pembelajaran yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

b. Guru dan tenaga kependidian 

Guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjadi sebuah tim 

dalam mendukung implementasi kepemimpinan transformatif dengan 

cara memberikan masukan yang konstruktif serta berpartisipasi dalam 

forum diskusi. Kolaborasi yang harmonis antara kepala sekolah dan 

pendidik merupakan kunci keberhasilan dalam menciptakan iklim 

sekolah yang inovatif dan responsif terhadap tantangan zaman di era 

pendidikan 4.0. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki batasan dari segi waktu, ruang lingkup, 

dan subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan studi komparatif pada beberapa sekolah dengan 

karakteristik kepemimpinan yang berbeda guna memperoleh gambaran 

yang lebih luas dan mendalam. Maka hasil penelitian ke depan dapat 
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memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan 

kepemimpinan pendidikan di Indonesia.
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Lampiran 2. Kesediaan Publikasi Nama dan Dokumentasi 
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Lampiran 3. Verbatim Wawancara Kepala Sekolah 

Nama  : Dra. Kiah Samsiah, M.Pd 

Instansi : SMPN 3 Cikembar 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Faizal : Selamat pagi ibu, perkenalkan Nama saya Mohammad Faizal 

Al-Ghozali dari Universitas Teknologi Yogyakarta. Terima 

kasih telah berkenan menjadi informan dalam penelitian saya. 

Boleh dikenalkan, Ibu, dengan siapa? Nama, instansi juga 

jabatannya. 

Kepsek : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Nama Ibu, 

Dra. Kiah samsiah, M.Pd. Ibu bertugas di SMP Negeri 3 

Cikembar, Kabupaten Sukabumi. Itu barang kali yang bisa Ibu 

sampaikan. 

Faizal : Terima kasih, Ibu, telah berkenan menjadi informan pada 

penelitian saya. Langsung saja, Ibu, ke pertanyaan pertama 

terkait dengan pengaruh ideal dari kepala sekolah. Yang 

pertama, bagaimana langkah Ibu dalam membangun budaya 

disiplin di sekolah? 

Kepsek : Budaya disiplin yang Ibu aplikasikan, yang Ibu kembangkan di 

sekolah, yaitu lewat pembiasaan sehari-hari. Diantaranya, eh 

berkaitan dengan prilaku, yaitu menanamkan karakter, 

membiasakan salah satunya adalah dengan solat duha. Terus 

juga salam sambut, terus banyak hal lain yang dilakukan di 

antaranya itu ya, salam sambut, terus juga membiasakan solat 

duha untuk penanaman karakter. 

Faizal : Selanjutnya, kan ibu sebagai kepala sekolah, pasti mengambil 

keputusan. Prinsip utama yang Ibu pegang dalam mengambil 

keputusan untuk memastikan bahwa setiap kebijakan memiliki 

dapat positif bagi guru dan Siswa. Jadi  apa perinsip utama 

yang Ibu pegang? 

Kepsek : Selama ini, Ibu terapkan adalah Ibu tidak bisa memutuskan 

sesuatu secara otoriter. Tapi Ibu putuskan biasanya adalah 

melalui musyawarah untuk mufakat. Jadi jika ada kebijakan 

pasti awalnya disosialisasikan terlebih dahulu. Jadi prinsip 

utamanya itu musyawarah untuk mufakat. Itu barangkali 

Faizal : Selanjutnya, bagaimana cara Ibu menumbuhkan rasa percaya 

diri dan merangsang motivasi pada guru dan Siswa? 

Kepsek : Kalau menumbuhkan rasa percaya diri, pasti kita harus punya 

kompetensi. Pasti itu harus punya kompetensi dan kompetensi 

itu kita tidak merasa puas dengan yang sudah dimiliki. Kita 

harus mengembangkan potensi yang dimiliki tersebut. Maka, 

Ibu selalu mendorong guru dan siswa untuk terus belajar dan 

mengembangkan potensi mereka. Itu adalah salah satu 
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menumbuhkan dan merangsang motivasi guru dan Siswa. Jadi 

salah satunya, barangkali kita juga harus belajar dan belajar 

terus agar bisa merangsang motivasi para guru dan Siswa. 

Faizal : Selanjutnya, apakah ada program khusus untuk memberikan 

apresiasi kepada gue dan Siswa yang berpesstasi? 

Kepsek : Untuk program khusus, barangkali Ibu hanya sederhana saja. 

Untuk Siswa biasanya karena kalau membawa nama baik 

sekolah itu pasti ada reward bentuk hadiah ya. Tapi untuk guru, 

dalam program itu hanya mencantumkan tidak dikasih reward, 

reward secara fisik. Tapi ucapan terima kasih. Biasanya Ibu 

sampaikan pada saat upacara bendera atau acara-acara resmi. 

Faizal : Selanjutnya, apa langkah yang Ibu lakukan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif guru dan Siswa? 

Kepsek : Langkah yang Ibu lakukan adalah pastinya selalu mendorong 

guru dan siswa untuk terus mengikuti perkembangan zaman. 

Karena setiap waktu, ilmu itu kan berubah terus. Jadi kita harus 

update lah intinya. Itu barangkali. 

Faizal : Lalu bagaimana Ibu menanggapi ide-ide baru dari guru dan 

Siswa? 

Kepsek : Ibu terima dengan senang hati ya pastinya. Karena terus terang 

saja Ibu Bapak Guru dan Siswa jaman now itu berbeda dengan 

jamannya Ibu begitu. Jadi ide-ide itu pasti Ibu tampung yang 

sesuai dengan aturan yang ada. Terus juga mendukung program 

sekolah. Pasti Ibu terima dengan baik. 

Faizal : Selanjutnya, apakah ada kegiatan atau moment kolaborasi 

antara guru dan Siswa dengan pihak sekolah untuk 

mengeplorasi ide-ide yang baru itu? 

Kepsek : Biasanya mengeksplor kompetensi atau minat bakat baik itu 

siswa atau pun guru. Biasanya kita adakan ajang ya. Ajang 

multi talenta guru dan siswa. Biasanya itu adalah yang disebut 

dengan PKS atau pekan kreativitas untuk Siswa. Tapi kalau 

untuk guru, biasanya bukan di sekolah sendiri. Biasanya adalah 

di tingkat Subrayon. Yang sendiri dari 42 sekolah. Biasanya 

kalau untuk guru di tingkat Subrayon, kalau untuk Siswa di 

tingkat sekolah. Biasanya Ibu melalui ajang PKS, pekan 

kreativitas Siswa. Terus juga biasanya dari tingkat sekolah 

untuk anak itu adalah masuk ke tingkat Subrayon dan 

dilanjutkan ke tingkat kabupaten dan provinsi biasanya. Itu 

barang kali 

Faizal : Selanjutnya bagaimana cara Ibu memahami kebutuhan guru 

dan Siswa? Saat apa langkah konkret yang Ibu lakukan untuk 

membantu pengembangan potensi tersebut? 

Kepsek : Kalau memahami kebutuhan guru dan Siswa itu sangat mudah 

sebenarnya gitu ya, asal kita mau. Itu biasanya Ibu adakan rapat 

dinas kalau dengan Ibu Bapak Guru. Biasanya kita diagendakan 

dalam KOMBEL atau komunitas belajar di situ. Disitu kita 
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memahami apa yang mereka butuhkan. Terus juga saling 

melengkapi satu sama lain baik antara guru dengan kepala 

sekolah, guru dengan guru. Itu biasanya di moment dalam satu 

minggu itu satu hari. Biasanya kalau yang Ibu lakukan adalah 

hari Jumat, yaitu dalam kombel. Nah, Kalau untuk memahami 

kebutuhan Siswa itu biasanya Ibu tidak semuanya terjun 

langsung kalau untuk Siswa. Karena memang ranahnya Ibu 

Bapak Guru. Tapi biasanya melalui guru BK. Jadi guru BK 

memberikan semacam angket. Terus nanti angket tersebut di 

olah dan di analisa, disimpulkan baru nanti laporan ke kepala 

sekolah. 

Faizal : Masih ke yang pertanyaan yang tadi, Ibu.Memahami kebutuhan 

guru dan Siswa. Apa itu ada relevansinya antara latar belakang 

Ibu dari bimbingan dan konseling? 

Kepsek : Oh sangat-sangat besar. Relevansinya sangat besar ya. Apalagi 

Ibu berlatar belakang guru BK dulu sebelum jadi kepala 

sekolah. Ibu jadi lebih peka dalam memahami keunikan dan 

kebutuhan masing-masing individu, baik guru maupun siswa. 

Ibu terbiasa mendengarkan dan menelaah permasalahan 

sebelum mengambil langkah. Dengan segala kelebihan dan 

kekurangannya baik itu guru ataupun Siswa. Kita harus paham 

betul. Jadi apa yang mereka butuhkan itu harus sesuai dengan 

apa yang mereka butuhkan. Ya kita harus sesuai gitu ya kita 

layanannya harus sesuai dengan yang mereka inginkan begitu 

ya. Jadi kekurangan dan kelebihan itu harus kita pahami dulu. 

Baru kita bisa memberikan layanan yang maksimal. 

Faizal : Selanjutnya, dengan peluasan tugas yang Ibu jalan ini. Apakah 

itu berdampak pada kemampuan Ibu dalam memberikan 

perhatian kepada guru dan Siswa? 

Kepsek : .Sebetulnya kalau dampak negatif tidak ada ya. Justru dengan 

Ibu menjalani tugas tambahan. Itu tetap mengasah wawasan 

yang sudah dimiliki dan bertambah wawasan untuk Ibu pribadi. 

Terus juga Ibu hal yang positifnya bisa sering dengan Ibu 

Bapak Guru. Dan mungkin saja oleh Ibu Bapak Guru juga bisa 

berbagi dengan anak-anak-anak. Karena kan Yang Ibu jalani 

sekarang ini selain menjadi guru BK di sekolah ini itu kan 

berorganisasi. Kalau berorganisasi pasti insya Allah banyak 

positifnya. Paling tidak kita bisa belajar mungkin ke anak-anak 

berbicara di depan orang. Terus juga bagaimana kita dalam 

berorganisasi itu menghindari ego. Karena biasanya kalau 

dalam organisasi itu kan kita tidak selamanya ide kita itu 

diterima. Tapi kita harus lego apabila ide kita itu ditelan. Jadi 

yang negatifnya mungkin hampir tidak ada. Justru dengan Ibu 

ada tugas tambahan. Yang selama ini Ibu jalani banyak 

positifnya. Ibu bisa sharing dengan guru. Bisa sharing juga 

mungkin Ibu Bapak Guru dengan Siswa ini. 
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Faizal : Selanjutnya bagaimana cara Ibu dalam mengembangkan 

kompetensi guru. Dalam menghadapi tantangan di era 

pendidikan 4.0 atau era digital ini? 

Kepsek : Yang Ibu sudah lakukan itu disesuaikan dengan kemampuan 

sekolah. Ibu biasanya melengkapi kebutuhan Ibu Bapak Guru. 

Ibu selalu berusaha memenuhi keburuhan guru dengan 

menyesuaikan kemampuan sekolah. Salah satunya dengan 

menyediakan wifi itu salah satu bentuk langkah untuk 

mengembangkan kompetensi guru. Karena dengan adanya wifi, 

dengan adanya sarana pelengkap seperti ada komputer, ada 

sarana sekarang itu pemerintah sedang gencar-gencarnya 

memenuhi kebutuhan sekolah dengan dibagikannya TV besar 

untuk salah satu sarana belajar digital. Jadi anak-anak tidak 

harus menulis pakai spidol lagi di papan tulis. Tapi sudah 

tinggal klik-klik saja melalui sarana yang sudah ada. Yang 

penting mungkin di wifi yang harus dipenuhi dengan maksimal. 

Mungkin bisa dilihat di lab, komputer. Anak-anak sudah tidak 

memegang pulpen dan buku lagi. Terus juga tidak ada papan 

tulis disitu karena sudah menggunakan perangkat digital. 

Meskipun belum maksimal. 

Faizal : Selanjutnya yang terakhir, apa saja sumber daerah digital yang 

pernah disediakan sekolah untuk menunjam proses 

pembelajaran di era pendirikan 4.0? 

Kepsek : Yang pertama mungkin gedung ya pasti. Ruang kelas atau 

gedung. Terus yang kedua juga tadi ibu sudah sampaikan pasti 

wifi itu. Wi-FI-nya harus ada juga. Mungkin harus kuat karena 

sinyalnya banyak yang digunakan oleh ibu dan bapak guru serta 

anak. Terus juga penerangan itu harus pasti ya. Itu harus 

maksimal. Jadi insya Allah  di SMP 3 itu sudah pembelajarnya 

juga sudah melalui itu. Jadi sudah melalui perangkat digital dan 

bagi yang belum. Sedikit demi sedikit ibu sarankan untuk 

menggunakan perangkat tersebut. Karena memang sekolah 

sudah menyediakan. Itu barang kali yang bisa ibu sampaikan  

Faizal : Terima kasih. Terima kasih banyak, Ibu, atas waktunya dan 

semua informasi yang sangat bermanfaat. 

 

 

  



118 

 

 

 

Lampiran 4. Veratim Wawancara Guru BK 

Nama  : Yuli Nurul Asri, S.Kom,I 

Instansi : SMPN 3 Cikembar 

Jabatan : Guru Bimbingan dan Konseling 

Faizal : Baik, terima kasih selamat pagi ibu, perkenalkan nama saya 

Mohammad Faizal Al-Ghozali, saya dari Universitas Teknologi 

Yogyakarta. Saat ini saya sedang menyusun tugas akhir dengan 

judul Kepemimpinan transformatif kepala sekolah dengan 

rangkap tugas pada era 4.0 di SMP Negeri 3 Cikembar.Terima 

kasih sudah berkenan menjadi informan pada penelitian saya. 

Bisa diperkenalkan dulu ibu? 

Guru BK : Saya Yuli Nurul Astri, saya sebagai guru BK di SMP Negeri 3 

cikembar. 

Faizal : Yang pertama, saya mau nanyain tentang gimana sih secara 

bentuk kepemimpinan Kepala Sekolah Saat ini yang ibu 

rasakan? 

Guru BK : Jadi Kepala Sekolah Sekarang ini memiliki gaya 

kepemimpinannya itu Demokratis, tegas tapi lugas juga. 

Sehingga kami merasa nyaman, karena ibu biasanya bisa 

menerima pendapat dari guru-guru ketika ada hal yang memang 

apa, kita jadi masalah gitu. Kita selalu sharing berbagi gitu 

dengan ibu. Ibu juga dengan kita juga seperti itu. 

Faizal : Berarti ibu kepala sekolah ini selalu sharing ya sama guru-guru 

Terus selanjutnya kan tadi tentang kepemimpinan ya ibu. Nah 

sebagai Kepala Sekolah sebagai pemimpin di sekolah nih bu, 

ada gak si ibu kaya langkah dari Kepala Sekolah yang ibu 

jadikan teladan gitu? 

Guru BK : Ibu itu orangnya tidak menyuruh tapi mencontohkan langsung. 

Jadi misalnya gini, ketika kita tuh ada guru-guru yang 

kesiangan. Ibu mencontohkannya dengan datang lebih awal 

beliau salam sapa digerbang, otomatis kita yang datangnya 

terlambat, malu kan? Nah besoknya kita jadi lebih awal 

datangnya ee.. karena kita merasa malu. Ibu gak ngomong tapi 

dengan perilakunya itu loh. Kita merasa malu gitu. Jadi pada 

akhirnya ada perubahan yang kita rasakan gitu. Dari malu ya 

kita jadi berani untuk berubah gitu. Jadi datang lebih awal gitu. 

Terus kemudian pada saat solat duha juga beliau selalu ikut 

gitu. Jadi kita sebagai guru-guru juga kalau kita gak ikutkan 

malu ya. Makanya ibu itu apa, mencontohkannya seperti itu. 

Faizal : Berarti langsung nyontohin ya bu, tadi kan terkait dengan 

kepemimpinan juga teladan ibu ya. Lalu apakah ada kebijakan 

atau tadi yang pendekatan-pendekatan yang diterapkan oleh ibu 
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kepala sekolah yang menurut ibu ini sangat efektif gitu. 

Pendekatan juga kebijakannya dalam memimpin sekolah ini. 

Guru BK : Jadi memang karena ibu kepala sekolahnya itu basicnya BK 

gitu ya. Jadi memang pendekatan-pendekatan yang beliau 

lakukan itu selalu ngena gitu ke hati guru-guru gitu. Jadi kita 

tuh merasa nyaman, merasa terbuka ketika ada masalah bahkan 

kalau pun ada masalah pribadi beliau suka jadi tempat curhat 

kami gitu. 

Faizal : Tadi kan karena latar belakangnya dari BK juga bisa jadi 

tempat curhat gitu ya. Nah selanjutnya bisa gak ibu berbagi 

pengalaman ketika kepala sekolah ini berhasil memotivasi guru 

entah itu apa ya prestasi akademik maupun non akademik. 

Guru BK : Oke saya tuh kenal ibu dari 2019 ya. Jadi saya udah dua kali 

jadi di kepala sekolah lagi oleh beliau gitu. Jadi memang beliau 

itu orangnya sangat memotivasi gitu. Jadi dulu ketika awal-

awal saya itu bukan eh apa ga hanya guru biasa gitu. Tapi 

beliau selalu memotivasi saya untuk terus belajar, untuk terus 

bisa mendalami hal-hal yang baru gitu. Contohnya misalkan 

dulu saya pernah belajar jadi bendahra BOS. Nah saya gak 

yakin sebenernya tapi ibu terus memotivasi. Neng bisa, neng 

bisa. Kan manggil ke saya itu “neng” ya. Neng pasti bisa. Dan 

alhamdulillah sampai sekarang iya itu ilmu yang saya dapat 

gitu. Jadi kita harus mau belajar apa hal-hal yang baru gitu.  

Faizal : Kalau misalnya guru meraih pencapaian tertentu nih ibu, 

apakah kepala sekolah membelikan apresiasi terhadap 

pencapaian tersebut? 

Guru BK : Selalu, ibu itu selalu memberikan apresiasi walaupun hanya 

sekedar ucapan gitu kan. Tapi rasa bangga beliau ketika melihat 

kami sebagai gurunya bisa berhasil gitu. Itu pencapaian 

apresiasi yang paling tinggi bagi kami menurut saya. 

Faizal : Oke, lalu apakah kepala sekolah membantu menciptakan rasa 

percaya diri guru dalam menghadapi tantangan pada era 

pendidikan 4.0. Kan pendidikan 4.0 ini dimana literasi digital 

itu sangat dikencangkan juga kemampuan multitasking dari 

guru juga sangat dibutuhkan ya bu. Apakah kepala sekolah 

membantu menciptakan rasa percaya diri itu? 

Guru BK : Sangat, karena kan sekarang memang tuntutannya ya a yah. 

Jadi kayak kita membuat laporan, laporan kinerja kita itu kan 

dengan apa itu, website dan lain sebagainya. Nah, kita itu 

dituntut untuk bisa dan ibu selalu memotivasi kita pasti bisa. 

Dan kami selalu biasanya ada tutor gitu. Walaupun kan 

memang guru-guru ada yang usianya memang yang udah agak 

lanjut ya gitu. Sehingga memang kalau disebut agak sulit 

adaptasi dengan digital ini ada ya. Tapi dengan kesabaran 

beliau selalu memotivasi kami, meyakinkan kami untuk terus 

belajar dan pasti bisa gitu. 
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Faizal : Terus apakah ibu kepala sekolah ngasih ruang buat guru biar 

belajar dan bereksperimen dengan pendekatan baru dalam 

menghadapi tantangan pendidikan era 4.0? 

Guru BK : Ibu selalu memberikan kita ruang untuk belajar. Salah satunya 

misalkan mengikuti seminar-seminar online dan lain 

sebagainya. Terus ikutan MGBK untuk saya guru BK, MGMP 

untuk guru-guru mapel itu selalu diberikan kepada guru-guru 

gitu. Jadi ibu itu selalu mengizinkan kami untuk mengikuti 

kegiatan luar yang sifatnya untuk meningkatkan kapasitas guru 

itu. 

Faizal : Selanjutnya apakah ada forum atau ada diskusi yang disediakan 

oleh kepala sekolah untuk membahas inovasi dalam 

pembelajaran? 

Guru BK : Ada. Kami biasanya kumpul setiap hari jumat. Jadi disitu ada 

kegiatan kombel atau komunitas belajar. Jadi guru-guru itu 

setiap hari jumat itu kebetulan kita ada kegiatan Ar Rayyah. 

Jadi saat di jam pertama sampai istirahat itu kita diisi oleh 

kegiatan Ar-Rayyah. Jadi Ar-Rayyah  itu emang mahasiswa 

juga dari Sekolah Tingga Ilmu Bahasa Arab Ar-Rayyah. Dan 

mereka mengajarkan tahsin, tahfidz dan BTQ. Nah, di saat 

anak-anak sedang belajar dengan Ar-Rayyah, kami pun belajar 

ya, komunitas belajar gitu. Kumpul di lab dan itu kami bahas 

semua permasalahan, terus pembelajaran. Jadi kami juga 

sebagai guru terus belajar gitu di komunitas itu. 

Faizal : Selanjutnya, apa bentuk perhatian kepala sekolah terhadap 

perkembangan kompetensi guru dan kemajuan siswa dalam 

menghadapi tantangan digitalisasi pendidikan? 

Guru BK : Maaf a boleh diulang ga pertanyaannya 

Faizal : Jadi kayak bentuk perhatian yang dikasih kepala sekolah 

terhadap perkembangan kompetensi guru dan kemajuan siswa 

dalam menghadapi tantangan digitalisasi di dunia pendidikan 

gitu bu 

Guru BK : Perhatian itu biasanya lebih ke motivasi sih ya. 

Faizal : kemudian, apa saja sumber daya digital atau fasilitas yang telah 

disediakan sekolah untuk membantu guru dalam menerapkan 

pembelajaran bebasis teknologi? 

Guru BK : Untuk fasilitas, alhamdulillah kami di fasilitasi ada laptop, ada 

wi-fi dan ruang lab untuk kita belajar digitalisasi disini. 

Faizal : Berarti untuk guru difasilitasi laptop ya ibu, Terima kasih ibu 

atas informasinya. 
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Lampiran 5. Verbatim Wawancara Siswa 

Nama  : Aqila Faziatun Nisa 

Instansi : SMPN 3 Cikembar 

Jabatan : Guru Bimbingan dan Konseling 

Faizal : Baik selamat pagi perkenalkan nama saya Mohammad Faizal Al-

Ghozali dari Universitas Teknologi Yogyakarta. Saat ini saya 

sedang menyusun tugas akhir dengan judul kepemimpinan 

transformatif kepala sekolah dengan rangkap tugas pada era 

pendidikan 4.0 di SMP Negeri 3 Cikembar. Sebelumnya saya 

ingin berterima kasih karena telah berkenan menjadi informan 

pada penelitian saya, sebelum kita memulai wawancara pada 

pagi hari ini. Boleh perkenalkan terlebih dahulu enggak kayak 

nama, instansi sama sebagai apa? 

Aqila : Nama saya Aqila Faziatun Nisa instansi saya dari SMP Negeri 3 

cikembar, saya sebagai pengurus OSIS 

Faizal : Kita mulai aja ya wawancaranya. Pertama nih menurut aqila 

gimana cara kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

disiplin dan tanggung jawab di lingkungan sekolah? 

Aqila : Cara ibu kepala sekolah menanamkan nilai disiplin dan tanggung 

jawab dengan cara adanya bimbingan pada pagi hari dengan 

tema kebersihan lingkungan sekolah selain itu juga ada penilaian 

kebersihan tiap ruang kelas yang dapat membuat siswa maupun 

siswi saling berlomba untuk membersihkan kelasnya dan 

dibeberapa momen akan mengadakan jumsih (jumat bersih) bagi 

seluruh siswa. 

Faizal  : Berarti dengan cara memberikan kegiatan-kegiatan ya? 

Selanjutnya nih apakah aqila merasa bahwa kepala sekolah selalu 

ambil keputusan dengan adil dan berintegritas? 

Aqila : Saya merasa jika kepala sekolah selalu mengambil keputusan 

dengan adil dan berintegritas. Contohnya ketika sekelompok 

siswa membuat masalah, kepala sekolah langsung menangani 

masalahnya dengan adil (tanpa memihak) dan tetap menjaga 

nama baik sekolah. 

Faizal  : Ke pertanyaan berikutnya, apa bentuk dukungan atau dorongan 

kepala sekolah yang membuat aqila lebih semangat dalam 

mencapai tujuan akademik maupun non akademik?  

Aqila : Ketika menyampaikan amanat ketika upacara beliau selalu 

banyak memberikan kata-kata motivasi untuk menjadi lebih baik 

dan baik lagi. juga sering kasih semangat supaya kami aktif di 

kegiatan sekolah yang membuat saya menjadi semangat 

mencapai tujuan akademik maupun non akademik.  

Faizal  : Selanjutnya, apakah ada momen kepala sekolah memberikan 

penghargaan atas usaha dan pencapaian yang telah diraih?  
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Aqila : Iya, ada banyak momen kepala sekolah memberikan 

penghargaan atas pencapaian yang telah diraih para siswa dan 

siswinya biasanya pas upacara dan tentu saja apresiasi itu sangat 

berpengaruh terhadap motivasi.  

Faizal  : Selanjutnya kan terkait dengan dukungan kepala sekolah, 

bagaimana kepala sekolah mendukung dalam mengembangkan 

ide-ide kreatif dan inovatif dari siswa-siswi disini, terutama 

dalam memanfaatkan teknologi dan dalam pembelajaran?  

Aqila : Mengadakan kegiatan P5 juga dengan berbagai kegiatan dan 

kompetisi yang dapat membuat saya dan temen-temen ngeluarin 

ide kreatif  

Faizal  : Baik berarti dengan kegiatan P5 ya yang dari pemerintah. 

Selanjutnya apakah ada program atau kegiatan yang diinisiasi 

kepala sekolah untuk meningkatkan kolaborasi dan eksplorasi ide 

ide kreatif di sekolah?  

Aqila : Kegiatan P5 dan juga classmeet sama bulba (bulan bahasa).  

Faizal  : Berarti selain P5 di sekolah juga ada classmeet sama  bulba ya. 

Terus apa contoh kepala sekolah memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan digital seperti penggunaan 

perangkat lunak dan platform pembelajaran digital atau daring.  

Aqila : Adanya Ruangan lab komputer dan juga selalu mengirimkan link 

pembelajaran atau website kepada siswa dan siswi ketika 

mengadakan ujian.  

Faizal  : Selanjutnya apa langkah kepala sekolah dalam memberikan 

dukungan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi siswa?  

Aqila : Dengan mengadakan kompetisi Classmeet dan OSN  yang 

melatih kerja sama dan komunikasi antar siswa 

Faizal  : Yang terakhir apa fasilitas yang disediakan kepala sekolah untuk 

membantu siswa mengembangkan kemampuan menguasai 

teknologi digital?  

Aqila : Ada lab komputer ada wifi juga 

Faizal  : Terima kasih sudah berkenan wawancara pada pagi ini. 
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Nama  : Aulia Rahman 

Instansi : SMPN 3 Cikembar 

Jabatan : Siswa 

Faizal : Baik, selamat pagi. Perkenalkan saya Mohammad Faizal Al-

Ghozali dari Universitas Teknologi Yogyakarta. Saat ini saya 

sedang menyusun tugas akhir dengan judul kepemimpinan 

transformatif kepala sekolah dengan rangkap tugas pada era 

pendidikan 4.0 di SMP Negeri 3 Cikembar. Sebelumnya terima 

kasih telah berkenalan untuk menjadi informan pada penelitian  

saya. Boleh diperkenalkan terlebih dahulu? 

Aulia : Nama saya Aulia Rahman, instansi saya dari SMP Negeri 3 

Cikembar. Saya pengurus OSIS SMP 3 Cikembar. 

Faizal : Okey Aulia kita langsung mulai aja ke pertanyaan pertama ya 

menurut Aulia, gimana cara kepala sekolah dalam menanamkan 

nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab di lingkungan sekolah? 

Aulia : Cara penyampaian dari kepala sekolah itu tegas dan tepat 

dimulai dari menyampaikan hal-hal negatif yang beresiko 

sehingga membuat saya menghindari hal itu dan 

menyampaikan hal-hal positif yang membuat kita tertarik akan 

hal tersebut.Sehingga memunculkan keinginan Siswa menjadi 

lebih baik dan termotivasi. 

Faizal : Menarik ya, jadi kepala sekolah menyampaikan dengan cara 

yang tegas tapi juga bisa memotivasi. Oke, selanjutnya apakah 

Aulia merasa bahwa kepala sekolah ini selalu ngambil 

keputusan dengan adil dan berintegritas? 

Aulia : Ya, contohnya saat Siswa memiliki masalah dengan Siswa 

lainnya, kepala sekolah menyelesaikan masalah tersebut dengan 

adil sehingga membuat Siswa berdamai kembali. 

Faizal : Berarti ibu kepala sekolah ini nggak cuma menyelesaikan 

masalah, tapi juga memastikan kedua pihak bisa berdamai ya. 

Selanjutnya apa bentuk dukungan atau dorongan dari kepala 

sekolah yang membuat Aulia lebih semangat untuk mencapai 

tujuan akademik maupun non akademiknya? 

Aulia : Menurut saya, kepala sekolah suka ngasih semangat, terutama 

saat beliau menyampaikan, banyak hal positif yang bisa kami 

capai kalau mau berusaha. Misalnya, beliau sering bilang kalau 

setiap siswa punya potensi masing-masing dan bisa sukses 

lewat berbagai cara, bukan cuma lewat nilai bagus aja. Itu bikin 

saya lebih termotivasi untuk terus semangat, baik dalam belajar 

maupun ikut kegiatan di sekolah 

Faizal : Jadi kata-kata positif dari kepala sekolah itu bisa bikin Aulia 

semangat terus ya, nggak cuma di pelajaran tapi juga di 

kegiatan sekolah. Lalu apakah ada momen kepala sekolah 

memberikan penghargaan atas usaha dan pencapaian yang telah 
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direi? Dan apakah apresiasi tersebut berpengaruh terhadap 

motivasi? 

Aulia : Ya, ada banyak momen kepala sekolah memberikan 

penghargaan dan apresiasi tersebut. Biasanya pas kegiatan 

upacara. Jadi siswa dipanggil ke depan buat nerima 

penghargaan, nah itu membuat siswa lainnya lebih termotivasi 

untuk mencapai sesuatu. 

Faizal : Setuju sih, penghargaan itu kadang jadi pemicu semangat. 

Selanjutnya bagaimana kepala sekolah mendukung Aulia dalam 

mengembangkan ide kreatif dan inovatif, terutama dalam 

memanfatkan teknologi dalam pembelajaran? 

Aulia : Mengadakan program P5 dan disitu kita dikasih ruang buat 

berekspresi dan bersaing secara positif lewat berbagai kegiatan, 

terus biasanya dijadiin kompetisi biar kita lebih semangat untuk 

mencapai yang terbaik. 

Faizal : Nah selain P5 itu ada ga sih program kegiatan yang diinisiasi 

kepala sekolah untuk meningkatkan kolaborasi dan eksplorasi 

ide kreatif di sekolah? 

Aulia : Selain program P5 ada classmeet 

Faizal : Selanjutnya, apa contoh kepala sekolah memfasilitasi Siswa 

dalam mengembangkan keterampilan digital seperti 

penggunaan perangkat lunak, dan platform pembelajaran 

daring? 

Aulia : Di sekolah kita ada ruang lab komputer, dan website untuk 

ujian. 

Faizal : Lalu apa langkah kepala sekolah dalam memberikan dukungan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

Siswa? 

Aulia : Pada saat classmeet dan mengadakan persiapan kompetisi OSN. 

Faizal : Okeyy, yang terakhir nih apa fasilitas yang disediakan kepala 

sekolah untuk membantu Siswa mengembangkan kemampuan 

menguasai teknologi digital? 

Aulia : Ada lab Komputer dan Wi-Fi. 

Faizal : Oke Aulia, terima kasih banyak ya sudah berkenan wawancara 

dan sharing pengalamannya. Semoga bisa jadi bagian penting 

dari penelitian saya. Sukses terus buat ya  
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Nama  : Wildan Herdiansyah 

Instansi : SMPN 3 Cikembar 

Jabatan : Siswa 

Faizal : Baik, selamat pagi ya. Perkenalkan saya Mohammad Faizal Al-

Ghozali, saya dari Universitas Teknologi Yogyakarta. Saat ini 

saya sedang menyusun tugas akhir dengan judul kepemimpinan 

transformatif kepala sekolah dengan rangkap tugas pada era 

pendidikan 4.0 di SMP Negeri 3 Cikembar. Terima kasih ya 

udah berkenalan menjadi informan pada pagi hari ini. Boleh 

perkenalkan dulu nama sama instansi dan jabatannya? 

Wildan : Perkenalkan nama saya Wildan Herdiansyah, jabatan saya 

sebagai pengurus OSIS dari SMP Negeri 3 Cikembar ya. 

Faizal : Oke Wildan, langsung aja ya ke pertanyaan pertama. Menurut 

Wildan, gimana cara kepala sekolah dalam menanamkan nilai-

nilai disiplin dan tanggung jawab di likungan sekolah? 

Wildan : Baik, kepala sekolah menanamkan nilai disiplin dan tangggung 

jawab lewat kegiatan solat duha dan istiadah bersama, itu dapat 

meningkatkan kedisiplinan dan meningkatkan nilai-nilai 

keagamaan siswa dan siswi SMP Negeri 3 Cikembar. Selain itu 

kepala sekolah selalu mengarahkan siswa dan siswi agar dapat 

bisa menjaga kenyamanan dan kebersihan lingkungan sekolah. 

Faizal : Wah berarti selain menanamkan kedisiplinan juga sekaligus 

nilai spiritual ya. Oke oke selanjutnya apakah Wildan merasa 

bahwa kepala sekolah selalu mengambil keputusan dengan adil 

dan berintegritas? 

Wildan : Baik, saya merasa bahwa ibu kepala sekolah selalu mengambil 

keputusan dengan baik dan adil. Contohnya ketika ada sesuatu 

acara di sekolah, kepala sekolah selalu memikirkan terlebih 

dahulu. Apakah acara itu dapat berjalan dengan lancar atau 

tidak beresiko kepada siswa, siswi atau tidak? Jika sekiranya 

beresiko, acara yang akan dilaksanakan itu akan dihentikan 

dengan mempertimbangkan keputusan dari guru lainnya juga. 

Faizal : Bagus juga ya, jadi keputusan-keputusannya itu berdasarkan 

musyawarah juga. Selanjutnya, apa bentuk dukungan atau 

dorongan kepala sekolah yang membuat Wildan lebih semangat 

dalam mencapai tujuan akademik maupun nonakademik? 

Wildan : Baik, memberi dorongan dalam bentuk motivasi dan apresiasi 

kepada siswa siswi yang mendapatkan prestasi membuat saya 

lebih terdorong untuk mencapai tujuan saya dalam menggapai 

prestasi yang baik di sekolah. 

Faizal : Oke, tadi kan ada motivasi sama apresiasi ya? Ada momen gak 

kepala sekolah ngasih penghargaan terus ada apresiasinya?  

Wildan : Ada 
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Faizal : Apa apresiasi tersebut berpengaruh terhadap motivasi? 

Wildan : Ya, ketika pramuka mendapatkan penghargaan atas 

mencapaiannya, saat lomba kepala sekolah selalu ada untuk 

memberikan apresiasi dan tentunya tidak hanya eskul pramuka 

saja. Kepala sekolah selalu memberikan apresiasi kepada siswa 

siswi yang berpresasi dan itu membuat saya lebih termotivasi 

untuk meraih suatu pencapai yang baik. 

Faizal : Wah berarti ga Cuma ke pramuka aja ya tapi ke semua siswa 

pasti dikasih apresiasi. Selanjutnya bagaimana kepala sekolah 

mendukung anda dalam mengembangkan ide kreatif dan 

inovatif, terutama dalam pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran? 

Wildan : Seperti memberikan suatu tugas untuk membuat poster agar 

siswa siswi menggunakan telpon genggamnya untuk membuat 

sebuah kreasi berupa editan. 

Faizal : Selanjutnya apakah ada program atau kegiatan yang diniziasi 

kepala sekolah untuk meningkatkan kolaborasi dan eksplorasi 

idei kreatif di sekolah? 

Wildan : Seperti O2SN yang mempertemukan kegiatan dengan sekolah 

lain, itu termasuk cara kepala sekolah untuk meningkatkan 

kolaborasi dan juga acara seni yang diadakan di sekolah juga 

termasuk salah satu kegiatan untuk meningkatkan eksplorasi 

dan ide-ide kreatif siswa siswi di sekolah. 

Faizal : Nah apakah ada contoh kepala sekolah memfasilitasi siswa 

dalam mengembangkan keterampilan digital, seperti 

penggunaan perangkat lunak dan platform pembelajaran 

digital? 

Wildan : Kepala sekolah memberikan fasilitas digital seperti komputer 

agar siswa siswi bisa mengembangkan ilmu pengetahuan 

teknologi dan ada pelajaran TIK. 

Faizal : Selanjutnya apakah langkah kepala sekolah dalam memberikan 

dukungan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi siswa? 

Wildan : Seperti mengadakan pelatihan untuk O2SN di sekolah. 

Faizal : Selanjutnya apakah fasilitas yang bisa diakan kepala sekolah 

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuannya 

menguasai teknologi digital? 

Wildan : Ada Komputer dan wifi 

Faizal : Oke deh makasih ya wildan atas waktunya. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara Bersama Kepala Sekolah 
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Lampiran 7. Dokumentasi Wawancara dengan Guru BK 

 

   
  

 
Lampiran 8. Dokumentasi Wawancara dengan Siswa 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian dari SMP Negeri 3 Cikembar 
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Lampiran 11. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Cikembar 
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Lampiran 12. Daftar Tenaga Pendidik SMP Negeri 3 Cikembar 
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Lampiran 13. Daftar Prestasi Akademik dan Non Akademik SMP Negeri 3 Cikembar 
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Lampiran 14. Koleksi Piala SMPN 3 Cikembar 

 

 

Lampiran 15. Dokumentasi Kegiatan Salam Sapa 
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Lampiran 16. Pembetukkan Karakter Melalui Sholat Dhuha 

  

Lampiran 17. Integrasi Teknologi di Perpustakaan 

  
Lampiran 18. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran di Lab. Komputer
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Lampiran 19. Bukti Pagiasi Turnitin 
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Lampiran 20. Kisi-kisi Penelitian 

Konsep Sub Konsep Indikator Teknik 

Kepemimpinan 

Transformatif 

Idealized Influence (Pengaruh 

Ideal) 

a. Kepala sekolah menjadi 

panutan bagi guru dan 

siswa. 

b. Kepala sekolah 

menunjukkan integritas 

tinggi dalam pengambilan 

keputusan. 

Wawancara dan observasi 

Inspirational Motivation 

(Motivasi Inspirasional) 

a. Kepala sekolah 

memberikan motivasi 

kepada guru dan siswa 

untuk mencapai tujuan. 

b. Kepala sekolah 

memberikan penghargaan 

terhadap pencapaian guru 

dan siswa. 

Wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi 

Intellectual Stimulation 

(Stimulasi Intelektual) 

a. Kepala sekolah 

mendorong guru dan 

siswa untuk berpikir 

kreatif dan inovatif. 

Wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi 
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b. Kepala sekolah membuka 

ruang diskusi dan 

kolaborasi untuk 

mengkesplorasi ide baru. 

Individualized Consideration 

(Pertimbangan Individual) 

a. Kepala sekolah 

memperhatikan 

kebutuhan dan 

perkembangan guru serta 

siswa. 

b. Kepala sekolah 

memberikan kesempatan, 

dukungan, dan sumber 

daya bagi guru dan siswa 

untuk berkembang dan 

berkontribusi secara 

optimal. 

Wawancara dan observasi 
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Lampiran 21. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

Nama   : 

Jabatan  : 

Instansi  : 

Waktu Wawancara : 

Lokasi Wawancara : 

Sub Konsep Indikator Pertanyaan 

Idealized Influence (Pengaruh 

Ideal) 

a. Kepala sekolah menjadi 

panutan bagi guru dan siswa. 

b. Kepala sekolah menunjukkan 

integritas tinggi dalam 

pengambilan keputusan. 

1. Bagaimana langkah ibu 

dalam membangun 

budaya disiplin di 

sekolah? 

2. Apa prinsip utama yang 

Ibu pegang dalam 

mengambil keputusan 

untuk memastikan bahwa 

setiap kebijakan 

memiliki dampak positif 

bagi guru dan siswa? 

Inspirational Motivation 

(Motivasi Inspirasional) 

a. Kepala sekolah memberikan 

motivasi kepada guru dan 

siswa untuk mencapai tujuan. 

1. Bagaimana cara ibu 

menumbuhkan rasa percaya diri 

dan merangsang motivasi pada 

guru dan siswa? 
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b. Kepala sekolah memberikan 

penghargaan terhadap 

pencapaian guru dan siswa. 

2. Apakah ada program khusus 

untuk memberikan apresiasi 

kepada guru dan siswa 

berprestasi? 

Intellectual Stimulation 

(Stimulasi Intelektual) 

a. Kepala sekolah mendorong 

guru dan siswa untuk berpikir 

kreatif dan inovatif. 

b. Kepala sekolah membuka ruang 

diskusi dan kolaborasi untuk 

mengkesplorasi ide baru. 

1. Apa langkah yang Ibu lakukan 

untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif guru serta siswa? 

2. Bagaimana Ibu menanggapi ide-

ide baru dari guru dan siswa? 

3. Apakah ada kegiatan/momen 

Ibu berkolaborasi dengan guru 

dan siswa untuk mengeksplorasi 

ide baru? 

Individualized Consideration 

(Pertimbangan Individual) 

a. Kepala sekolah memperhatikan 

kebutuhan dan perkembangan 

guru serta siswa. 

b. Kepala sekolah memberikan 

kesempatan, dukungan, dan 

sumber daya bagi guru dan 

siswa untuk berkembang dan 

berkontribusi secara optimal. 

1. Bagaimana cara Ibu memahami 

kebutuhan guru dan siswa serta 

apa langkah konkret yang Ibu 

lakukan untuk membantu 

pengembangan potensi tersebut? 

2. Dengan perluasan tugas yang ibu 

jalani, apakah itu berdampak 

pada kemampuan Ibu dalam 

memberikan perhatian kepada 
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guru dan siswa? Jika iya, 

bagaimana solusinya? 

3. Bagaimana cara Ibu dalam 

mengembangkan kompetensi 

guru dalam menghadapi 

tantangan di era pendidikan 4.0? 

4. Apa saja sumber daya digital 

yang telah disediakan sekolah 

untuk menunjang proses 

pembelajaran di era pendidikan 

4.0? 

 

 

  



144 

 

 

 

Lampiran 22. Pedoman Wawancara Guru BK 

Nama   : 

Jabatan  : 

Instansi  : 

Waktu Wawancara : 

Lokasi Wawancara : 

Sub Konsep Indikator Pertanyaan 

Idealized Influence (Pengaruh Ideal) a. Kepala sekolah menjadi panutan 

bagi guru dan siswa. 

b. Kepala sekolah menunjukkan 

integritas tinggi dalam pengambilan 

keputusan. 

1. Bagaimana bentuk kepemimpinan 

kepala sekolah yang Ibu rasakan? 

2. Menurut Ibu, apa langkah dari 

kepala sekolah yang bisa dijadikan 

teladan? 

3. Apakah ada kebijakan atau 

pendekatan yang diterapkan kepala 

sekolah yang menurut Ibu sangat 

efektif dalam memimpin sekolah? 

Inspirational Motivation (Motivasi 

Inspirasional) 

a. Kepala sekolah memberikan 

motivasi kepada guru dan siswa 

untuk mencapai tujuan. 

b. Kepala sekolah memberikan 

penghargaan terhadap pencapaian 

guru dan siswa. 

1. Bisakah Ibu berbagi pengalaman 

ketika kepala sekolah berhasil 

memotivasi guru untuk meraih 

pencapaian tertentu serta 

memberikan apresiasi terhadap 

pencapaian tersebut? 

2. Apakah kepala sekolah membantu 

menciptakan rasa percaya diri dalam 
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menghadapi tantangan pada era 

pendidikan 4.0? 

Intellectual Stimulation (Stimulasi 

Intelektual) 

a. Kepala sekolah mendorong guru 

dan siswa untuk berpikir kreatif dan 

inovatif. 

b. Kepala sekolah membuka ruang 

diskusi dan kolaborasi untuk 

mengkesplorasi ide baru. 

1. Apakah kepala sekolah memberikan 

ruang bagi guru untuk 

bereksperimen dengan pendekatan 

baru dalam menghadapi tantangan 

pendidikan era 4.0? Bisa diceritakan 

lebih lanjut? 

2. Apakah ada forum atau wadah 

diskusi yang disediakan oleh kepala 

sekolah untuk membahas inovasi 

dalam pembelajaran? 

Individualized Consideration 

(Pertimbangan Individual) 

a. Kepala sekolah memperhatikan 

kebutuhan dan perkembangan guru 

serta siswa. 

b. Kepala sekolah memberikan 

kesempatan, dukungan, dan sumber 

daya bagi guru dan siswa untuk 

berkembang dan berkontribusi 

secara optimal. 

1. Apa bentuk perhatian kepala sekolah 

terhadap perkembangan kompetensi 

guru dan kemajuan siswa dalam 

menghadapi tantangan digitalisasi 

pendidikan? 

2. Apa saja sumber daya digital atau 

fasilitas yang telah disediakan 

kepala sekolah untuk membantu 

guru dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis teknologi? 
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Lampiran 23. Pedoman Wawancara Siswa 

Nama   : 

Jabatan  : 

Instansi  : 

Waktu Wawancara : 

Lokasi Wawancara : 

Sub Konsep Indikator Pertanyaan 

Idealized Influence (Pengaruh Ideal) a. Kepala sekolah menjadi panutan 

bagi guru dan siswa. 

b. Kepala sekolah menunjukkan 

integritas tinggi dalam pengambilan 

keputusan. 

1. Menurut Anda, bagaimana cara 

kepala sekolah dalam menanamkan 

nilai-nilai disiplin dan tanggung 

jawab di lingkungan sekolah? 

2. Apakah Anda merasa bahwa kepala 

sekolah selalu mengambil keputusan 

dengan adil dan berintegritas? Bisa 

berikan contoh? 

Inspirational Motivation (Motivasi 

Inspirasional) 

a. Kepala sekolah memberikan 

motivasi kepada guru dan siswa 

untuk mencapai tujuan. 

1. Apa bentuk dukungan atau dorongan 

kepala sekolah yang membuat Anda 

lebih semangat dalam mencapai 

tujuan akademik maupun non-

akademik? 
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b. Kepala sekolah memberikan 

penghargaan terhadap pencapaian 

guru dan siswa. 

2. Apakah ada momen kepala sekolah 

memberikan penghargaan atas usaha 

dan pencapaian yang telah diraih? 

Apakah apresiasi tersebut 

berpengaruh terhadap motivasi? 

Intellectual Stimulation (Stimulasi 

Intelektual) 

a. Kepala sekolah mendorong guru 

dan siswa untuk berpikir kreatif dan 

inovatif. 

b. Kepala sekolah membuka ruang 

diskusi dan kolaborasi untuk 

mengkesplorasi ide baru. 

1. Bagaimana kepala sekolah 

mendukung Anda dalam 

mengembangkan ide-ide kreatif dan 

inovatif, terutama dalam 

memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran?  

2. Apakah ada program atau kegiatan 

yang diinisiasi kepala sekolah 

untuk meningkatkan kolaborasi dan 

eksplorasi ide-ide kreatif di 

sekolah? 

Individualized Consideration 

(Pertimbangan Individual) 

a. Kepala sekolah memperhatikan 

kebutuhan dan perkembangan guru 

serta siswa. 

1. Apa contoh kepala sekolah 

memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan 
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b. Kepala sekolah memberikan 

kesempatan, dukungan, dan sumber 

daya bagi guru dan siswa untuk 

berkembang dan berkontribusi 

secara optimal. 

digital, seperti penggunaan 

perangkat lunak dan platform 

pembelajaran daring? 

2. Apa langkah kepala sekolah dalam 

memberikan dukungan untuk 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi siswa? 

3. Apa fasilitas yang disediakan 

kepala sekolah untuk membantu 

siswa mengembangkan 

kemampuan menguasai teknologi 

digital? 
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Lampiran 24. Pedoman Observasi 

Judul Penelitian : Kepemimpinan Transformatif Kepala Sekolah dengan 

Rangkap Tugas pada Era Pendidikan 4.0 di SMPN 3 

Cikembar 

Lokasi : SMPN 3 Cikembar 

Subjek Observasi : Kepala sekolah, guru, siswa, dan lingkungan sekolah 

Tanggal Observasi :  

Waktu Observasi :  

Observer : Mohammad Faizal Al-Ghozali 

Sub Konsep Yang Diamati 

Hasil 

Pengamatan Deskripsi Pengamatan 

Ya Tidak 

Idealized 

Influence 

Kepala sekolah 

datang tepat waktu 

dalam hadir di 

sekolah dan 

mengikuti jadwal 

kegiatan. 

   

Menunjukkan 

sikap sopan, 

ramah, dan 

profesional dalam 

berkomunikasi. 

   

Kepala sekolah 

menunjukkan 

sikap konsisten 

antara perkataan 

dan tindakan. 

   

Kepala sekolah 

mendapat 

penghormatan dari 

guru dan siswa 

sebagai panutan. 

   

Inspirational 

Motivation 

Kepala sekolah 

aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan 

sekolah seperti 

upacara, olahraga, 

atau 

ekstrakurikuler. 
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 Kepala sekolah 

memberikan 

motivasi kepada 

guru dan siswa 

pada saat upacara. 

   

 Kepala sekolah 

memberikan 

penghargaan atau 

apresiasi kepada 

guru dan siswa 

yang berprestasi. 

   

Intellectual 

Stimulation 

Tersedianya 

ruangan untuk 

mendukung 

kreativitas bagi 

guru dan siswa 

   

 Terdapat kotak 

saran untuk 

menampung 

gagasan inovatif. 

   

 Terdapat 

perpustakaan yang 

menyediakan 

referensi terkait 

kreativitas dan 

inovasi. 

   

Individualized 

Consideration 

Terdapat fasilitas 

olahraga, seni, dan 

ekstrakurikuler 

yang menunjang 

perkembangan 

non-akademik 

siswa. 

   

 Terdapat wadah 

pembelajaran 

digital yang 

digunakan untuk 

mendukung proses 

belajar-mengajar. 

   

 Kepala sekolah 

berperan aktif 

dalam layanan BK 

dan membimbing 

siswa secara 

langsung. 
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 Terdapat akses 

Wi-Fi yang stabil 

dan luas di 

lingkungan 

sekolah untuk 

menunjang 

pembelajaran 

berbasis teknologi. 

   

 

 


